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ABSTRAK

Mas’al, M. 2022. Tela’ah Kritis Konsep Manqul Musnad Muttasil di Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII) Dalam Perspektif Ibn Hajar al-Asqalani. Tesis
Program Studi Ilmu Hadis. Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci: Tela’ah Kritis, Manqul Musnad Muttasil, LDII, Perspektif Ibn
Hajar al-Asqalani

Otentisitas hadis telah menjadi topik menarik dan menjadi perbincangan
serius di kalangan ulama’ hadis, mulai dari zaman Nabi maupun generasi
setelahnya. Karenanya konsep manqul musnad muttasil di LDII tetap di
pertahankan agar keaslian ajaran Islam tetap terjaga dari generasi awal dan
setelahnya. Dengan ditekankan pada proses pengajaran hadis melului guru yang
mempunyai isnad sampai kepada Nabi. Penelitian ini mengkaji akan konsep
manqul musnad muttasil di LDII dalam perspektif Ibn Hajar al-Asqalani juga
implikasi terhadap kajian ulama’ hadis secara umum juga di kaitkan dengan
perubahan zaman di era modern saat ini.

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan
pendekatan teori ilmu sosial, Adapun jenis penelitian dengan studi literasi
(library research). dengan jenis penelitihan kualitatif diskriptif. Adapun teknik
pengumpulan data menggunakan dokumentasi, observasi dan hasil wawancara
dengan teknik analisis data dengan diskriptif analisi, dengan tahapan reeduksi
data, penyajian dan penyimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep Manqul Musnad Muttasil
di LDII berdasarkan pada dasar-dasar Al Qur’an adan Hadis serta hasil ijtihad
para sahabat juga para ulama’, yang memahami menurut pemahaman LDII.
Konsep mangul musnad muttasil bertujuan semat-mata hanya untuk menjaga
kemurnian Al-Qur’an dan al-Hadis tetap terjaga. Dalam pandangan Ibn Hajar
al-Asqalani istilah Manqgul Musnad Muttasil tidak ditemukan, namun melihat
prosesnya secara definitif ada kemiripan dengan ilmu 7ahammu al-Ada’ al-
Hadith, walaupun kurang memenuhi syarat dalam kaidah 7ahammu wa al-
A’da’. Sedang dalam kajian ulama’ hadis konsep tersebut banyak kelemahannya
apalagi dalam dalam kaidah periwayatan dengan kaidah dan syarat tertentu.
Namun seiring kemajuan zaman konsep Mangul Musnad Muttasil mengalami
perubahan juga yang dialami dalam komunitas LDII.



ABSTRAK

Mas'al, M. 2022. A Critical Study of the Concept of Manqul Musnad Muttasil
at the Indonesian Islamic Da'wah Institute (LDII) in the Perspective of Ibn
Hajar al-Asqalani. Thesis of Hadith Science Study Program. Postgraduate
Program at Sunan Ampel State Islamic University, Surabaya.

Keywords: Critical Study, Manqul Musnad Muttasil, LDII, Perspective of Ibn
Hajar al-Asqalani

The authenticity of hadith has become an interesting topic and has
become a serious discussion among hadith scholars, starting from the time of
the Prophet and generations after him. Therefore, the concept of manqul
musnad muttasil in LDII is maintained so that the authenticity of Islamic
teachings is maintained from the initial generation and after it. By emphasizing
the teaching process of hadith, only the teacher who has the isnad to the
Prophet. This study examines the concept of manqul musnad muttasil in LDII
in the perspective of Ibn Hajar al-Asqalani as well as the implications for the
study of scholars of hadith in general which is also associated with the
changing times in the current modern era.

The research method used is by using a social science theory approach.
The type of research is literacy studies (library research). with the type of
descriptive qualitative research. The data collection technique uses
documentation, observation and interviews with data analysis techniques with
descriptive analysis, with data reduction, presentation and conclusion stages.

The results showed that the concept of Manqul Musnad Muttasil in
LDII was based on the basics of the Qur'an and Hadith as well as the results of
the ijtihad of the companions as well as the scholars', who understood according
to the understanding of LDII. The concept of manqul musnad muttasil aims
solely to maintain the purity of the Qur'an and al-Hadith. In Ibn Hajar al-
Asqalani's view the term Manqul Musnad Muttasil was not found, but seeing
the process definitively there are similarities with the science of Tahammu al-
Ada' al-Hadith, although it does not meet the requirements in the rules of
Tahammu wa al-A'da'. While in the study of the scholars of hadith, the concept
has many weaknesses, especially in the rules of transmission with certain rules
and conditions. However, as the times progressed, the concept of Manqul
Musnad Muttasil underwent changes which were also experienced in the LDII
community.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Sumber ilmu yang primer dalam epistemologi Islam adalah wahyu yang
diterima oleh Nabi yang berasal dari Allah swt. Sebagai sumber dari segala
sesuatu. Oleh karena itu, penjelasan mengenai sumber ilmu dalam epistemologi
Islam ditekankan kepada: pertama, kalam Allah, berupa kitab suci Al Qur’an.
kedua, Nabi atau Rasulallah sebagai penerima wahyu, dalam dalam hal ini
merujuk kepada hadis, yaitu segala sesuatu yang bersumber dari Rasulallah saw,
baik ucapan, perbuatan, maupun ketetapan yang berhubungan dengan hukum
atau ketentuan-ketentuan Allah swt.

Otentisitas hadis menjadi atensi dan bahan pembahasan yang serius oleh
para ulama’ hadis, dimulai sejak masa Nabi juga generasi setelahnya yaitu
sahabat. Rasa kritis mereka menjadi simbul bahwa generasi setelah Nabi ini
menjadi masyarakat ilmiyah, artinya tidak begitu saja menerima suatu berita,
kabar atau narasi-narasi yang disandarkan kepada Nabi melainkan sesudah
proses verifikasi (fabayyun ) seleksi yang cukup ketat.

Seiring berjalannya waktu, tela’ah kajian disiplin ilmu hadis melibatkan
berbagai cabang ilmu hadis baik dari aspek nagd dakhily (kritik internal atau
matan hadis) dan naqgd kharijy (kritik eksternal atau sanad hadis).? Sedang

aspek pengajaran hadis jarang ditemukan, justru yang banyak adalah kajian

! Adian Husaini et al, Filsafat llmu: Perspektif Barat & Islam (Gema Insani, 2020), 92-
93.
2 Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis (Jakarta, Pustaka Firdaus, 2011).25



hadis dengan pendekatan tematik dengan dikemas semenarik mungkin. Sedang
pengajaran hadis kurang banyak diminati di kalangan ulama’ juga mahasiswa
dari S1, S2 apalagi S3 dibuktikan dengan banyaknya mahasiswa S3 saat
menyelesaikan tugas akhirnya lebih banyak konsentrasi di bidang tafsir dari
pada di bidang hadis.?

Pengajaran hadis menjadi penting karena telah terbukti dalam catatan para
ulama’ bagaimana semangat mereka mencari pengajaran hadis di majlis-majlis
ilmu, ada yang langsung datang ke rumah-rumah guru hadis memintah sang
guru untuk menyampakan hadis, bahkan di tempat terbuka seperti pasar, jalan
dan lain sebagainya, dengan berbagai jenis majlis ilmu yang ada saat itu ada 2
macam* yaitu safumajlis Tahdith> dan yang kedua adalah majlis /mla’.®

Secara historis, penyebaran pengajaran hadis bukan hanya di tempat
dimana hadis dilahirkan namun sampai di benua Asia termasuk salah satunya
adalah di Indonesia. Di Indonesia sendiri kajian hadis mengalami perkembangan
yang sangat signifikan.” Selama ini kajian hadis di Indonesia terbatas pada

jaringan ulama’ hadis timur tengah, yang hanya di kaji dan digeluti dalam

3 Muhajirin, “Melacak Akar Pembelajaran Hadis di Nusantara” Jurnal Holistic Al-Hadis
1, no. 1 (2015): 122

4 Makki Aqlayinah, A/-Nwzum al-Ta'limiyah ‘inda al-Muhaddithin Fi al-Qurin al-
Thalathah al-‘G/G, al-Tab‘ah 1, Kitab Al-Ummah 34 (Cairo: Dar Akhbar al-Yawm, Idarat al-
Kutub wa-al-Maktabat, 1993).,

5 Penyampaian hadis dengan ucapan artinya maijlis yang didalamnya disampaikan dan
diterangkan hadis-hadis Rasulallah sawoleh seorang muhaddis kepada yang hadir.

® Penyampaian hadis untuk langsung ditulis. Majlis ini dianggap sebagai urutan tertinggi
dalam periwayatan hadis.

7 Walaupun peneliti lain menemukan fakta sebaliknya, lihat lengkapnya di jurnal yang
ditulis oleh; Ramli Abdul Wahid, “Perkembangan Kajian Hadis di Indonesia; Studi Tokoh dan
Organisasi Masyarakat Islam ,” A/ Bayan Journal of Al-Quran & al-Hadith, Vol. [Mei /
Rabi’ulawwal 1427 2006, 64



literatur arab semata, sehingga hanya yang mempunyai latar belakang budaya
ke-Arab-an (sarjana-sarjana Arab) saja yang dapat menjadi ahli dalam bidang
hadis dan w/um al hadis. Asumsi tersebut tidak semua salah, jika parameter
yang digunakan adalah dengan memperhatiakn literatur-literatur hadits
khususnya bidang ilmu hadis, kebanyakan merupakan buah pemikiran para
ulama timur tengah.

Meskipun demikian, ternyata dari sekian banyak literatur tersebut,
ada beberapa yang merupakan hasil pemikiran dari ulama-ulama Indonesia.
Bahkan tidak sampai disitu, hasil pemikiran para ulama tersebut ternyata
juga cukup diperhitungkan dan mendapatkan perhatian oleh para
cendikiawan secara luas dalam khazanah keilmuan Islam, khususnya
disiplin hadits dan ilmu hadits. Mata rantai para ulama’ dan sarjana-sarjana
muslim Indonesia terutama yang belajar hadis dan ilmu-ilmunya sudah banyak
dijumpai di berbagai penjuru tanah air.

Bahkan, ditemukan fakta bagaimana pengaruh dari pertalian sanad ulama’
nusantara seperti syaikh Mahfudz At-Tarmasi (w.1338 H/1920 M) seorang
ulama yang dikenal ahli hadis, ahli gira’at dan figh dari desa Tremas Kabupaten
Pacitan Jawa Timur,? Kiai Sholeh Darat as-Samarani (Semarang) (w.1903 M),
Kyai Dimyathi al-Tarmasi/ Tremas ( w.1934 M), Kyai Mahfudz Khalil Al-
Lasimi (w. 973 M) Lasem Jawa Tengah® juga termasuk Kiai Hasyim Asy’ari
(w.1366 H/1947 M) dari syaikh Mahfudz beliau mendapatkan ijazah mengajar

Sahih Bukhari yang merupakan pewaris terakhir dari pertalian penerimah

8 Maulana La Eda, /00 ulama Nusantara di Tanah Suci (Solo: Aqwam, 2020),147
° Adhi Maftuhin, Sanad Ulama’ Nusantara (Depok: Sahifa, 2018). xvii



(isnad) hadis dari 23 generasi penerima karya ini,*

dan masih banyak lagi
ulama’ dalam jajaran ulama’ nusantara. Seperti yang akan di bahas oleh peneliti
yaitu seorang yang memiliki nama kecilnya Madigal, yang kemudian dikenal
dengan KH Nurhasan Al Ubaidah (1908-1982 M) sebagai pendiri Lembaga
Dakwah Islamiyah Indonesia (LDII), ! berbekal dengan gerakan pengajian
manqul Qur’an Hadis, bukan hanya di Indonesia, bahwa di Sydney Australia,
Amerika Serikat dan berhasil membangun masjid dan markas besarnya di Los
Angeles.* Ia konon pernah berguru kepada Syeikh Umar Hamdan (w.1368
M/1949 M) pakar hadis dari Darul hadits Makkah al-Mukarramah.

Dalam rangkah menjaga kemurnian ajaran Islam (Al qur’an dan Hadis) di
LDII mempunyai konsep Manqgul Musnad Muttasil ** yang disingkat dengan
(MMM) dan ini menjadi doktrin yang harus ditaati oleh seluruh warga LDII,
yang lebih jelasnya dalam ilmu hadis dikenal dengan istilah sanad atau

transmisi ilmu pengetahuan bahwa seluruh pengikut Islam Jama’ah (nama

sebelum LDII) harus mempunyai transmisi keilmuan /sanad dari pemimpinnya

10 Afriadi Putra, “Pemikiran Hadis KH. M. Hasyim Asy’ari dan Kontribusinya terhadap
Kajian Hadis di Indonesia,” Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 1, no. 1
(February 2, 2016): 4655, https://doi.org/10.15575/jw.v1il.577, 48

""LDII adalah Lembaga Dakwah Islam Indonesia, merupakan organisasi kemasyarakatan
bergerak dibidang dakwah dan pendidikan yang resmi dan legal yang mengikuti ketentuan UU
No. 8 tahun 1985 tentang Organisasi kemasyarakatan, serta pelaksanaannya meliputi PP No.
18 tahun 1986 dan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 5 tahun 1986. Lihat website
resminya, “Tentang LDIL” Lembaga Dakwah Islam Indonesia (blog), April 28, 2021,
https://ldii.or.id/tentang-1dii., diakses tanggal 10 Juni 2021

12 Hartono Ahmad Jaiz, Bahaya Islam Jama’ah Lemkari LDII: Pengakuan Mantan
Gembong-Gembong LDII / Editor: Hartono Ahmad Jaiz (Lembaga Penelitian dan Pengkajian
Islam, 1998), 1-2

3 MMM Artinya mentransfer ilmu agama dari guru kepada murid harus musnad
(mempunyai sandaran) yang kemudian disebut sanad, dan itu harus muttasil
(bersambung).Lihat lengkapnya di HM.C Shodiq, Akar Kesesatan LDII Penipuan Triliunan
Rupiah (Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI), 2004).,41



yaitu KH. Nur Hasan al-Ubaidah (1908-1982) ** sekaligus ia telah
mendeklarasikan dirinya sebagai pemilik sanad (transmisi pengetahuan) hingga
pada level tertinggi.®

Bahkan dalam tataran guru di Lembaga LDII ada tiga yaitu safu. Jama’ah
sebagai anggota biasa, kedua. ketua organisasi menangani aspek manajemen
organisasi, dan ketiga. Majlis taujih (majlis fatwa) yang menangani ajaran
agama dan hukum.'® Bahkan, dengan konsep mangul/ inilah komunitas LDII
terus bertambah jumlahnya dari waktu ke waktu, dan memiliki jama’ah yang
tersebar di seluruh nusantara, maupun mancanegara. Anggota komunitas ini
terdiri dari beragam suku, bahasa, usia, Pendidikan dan pekerjaan, termasuk
mereka yang mempunyai kemampuan literasi bahasa arab yang rendah.’

Sedang dalam konsep pengajaran keilmuan Islam dikenal dengan talaqqi
,'® bahkan, tidak hanya itu, sistem ini bukan hanya sekedar proses imitasi, tapi

juga proses kejelian membaca gestur /gerak tubuh sang guru secara total.™

4 Nama kecilnya Madkhal dengan julukan Muhammad Madigol, murid-muridnya
memberi beliau gelar “Lubis” (luar biasa) tanggal, hari dan bulan kelahirannya tidak diketahui
secara pasti hanya tahun kelahirannya 1908, lihat lengkapnya di buku yang belum sempat
dicetak yang ditulis oleh beliau, Abdul Rahman Ghani (murid tertua KH. Ahmad Soebroto
anak emas dari H. Nurhasan Ubaidah yang telah keluar dari LDII dalam bukunya,
Mengungkap Tabir Nur Hasan Ubaidah Islam Jama’ah Dan Ajarannya (Sidoarjo: Yayasan
Pondok Pesantren Al Fattah, T.th)., 10

15 Hilmi M. et al., “Pergulatan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia Di Kediri
Jawa Timur,”(Disertasi - Universitas Indonesia Depok, 2012), 87

16 Hadi.,34

'7 Darman Fauzan Dhahir, “Manqul: Communicating The Message of God to The
Diverse Islamic Disciplines,” A/-Qalam 24, no. 2 (December 15, 2018): 202-11,
https://doi.org/10.31969/alq.v24i2.523., 208

18 Secara bahasa adalah bentuk masdar dari fi’il talagga yang berarti bertemu, menerima,
atau mengambil artinya bagaimana ulama’ hadis menerima atau mengambil sebuah riwayat
dari guru-guru mereka, lihat selengkapnya di jurnal, Fakhrurrozi Pardosi, “Metode Talaqqi
Ulama Hadis .” Waragat: Jurnal Ilmu-llmu Keislaman 4, no. 2 (2019): 12-12,
https://doi.org/10.51590/waraqat.v4i2.85,28-29

19 Hilmi M. et al., “Pergulatan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia Di Kediri
Jawa Timur.”, 88



Apalagi pada aspek penafsiran, penela’ahan teks-teks hadis Nabi SAW wajib
menghapus kalimat hadis yang sempurna dari guru kepada muridnya, agar tidak
menyimpang dari pengertian aslinya. Begitu juga dalam memahami Al Qur’an
harus bersambung dari guru LDII kepada guru yang lain bersambung sampai
kepada Nabi SAW.?° Dalam hal ketersambungan sanad ini, sampai nama KH.
Nurhasan al-Ubaidah masuk dalam sederetan rantai sanad (Hadathana Ubaidah
Ibn Abd al-Aziz, Hadathana al-Shaikh Umar Hamdan al-Madani al-Makki) ini
terdapat dalam kitab al-Salah halaman 124 -125 dengan bab “A/-Isnad min
Sunan al-Tirmizi’( g2 s e 25wy 2lyang telah diriwayatkan oleh Sunan
Tirmidzi dalam versi LDII untuk kalangan sendiri yang menjadi kitab wajib
bagi seluruh warga jama’ah LDII, sedang dalam kitab aslinya dari kitab Sunan
Al-Tirmidzi nama Nurhasan tidak muncul, dari sinilah peneliti sangat tertarik
untuk menela’ah lebih dalam lagi.

Sedangkan dalam kajian ilmu hadis, teori manqgul musnad muttasil adalah
memindahkan hadis dari rawi pertama selanjutnya diteruskan kepada rawi
berikutnya bersambung dan tidak terputus.? Secara substansi mempunyai

kesamaan dengan perspektif ulama’ hadis sebagaimana penjelasan Ibn Salah

20 Abd. Hadi, “Hermeneutic Analysis of Manqul Method in Understanding the Qur’an in
LDII and Its Implications,” in Proceedings of the Ist Borobudur International Symposium on
Humanities, Economics and Social Sciences (BIS-HESS 2019) (1st Borobudur International
Symposium on Humanities, Economics and Social Sciences (BIS-HESS 2019), Magelang,
Indonesia: Atlantis Press, 2020), https://doi.org/10.2991/assehr.k.200529.007.

2 Tanpa penulis, Al-Jami’ al-Sahih Min al-Qur’an Wa al-Ahadits al-Sahihah (T tempat

terbit: LDII, T. Th), 124-125, lihat pula kitab aslinya pada lampiran 3

22 Hadi, “Hermeneutic Analysis of Manqul Method in Understanding the Qur’an in LDII

and Its Implications.”, /bid, 35



(643 H),* dalam kitab Mugaddimah nya Ibn Hajar (852),2* dalam kitab
Nukhbah al-Fikar fi Musthalah Ahl al- Athar,® dan masih banyak lagi dari
ulama’ hadis yang lainnya. Walaupun ada isu minor terkait praktek mangul
seperti yang ditulis M. Amin Djamaluddin (2008 M),? masih penulis yang
dalam buku yang lain, ¥ begitu juga pengakuan mantan gembong LDII
Bambang Irawan Hafiluddin (w. 2010 M),(editor Hartono Ahmad Jaiz),” juga
yang ditulis oleh A. Yogaswara (2008 M) dkk.” Tetapi, Habib Setiawan dkk
dengan konsep LDII dengan paradigma baru telah membantahnya.3* Namun,
terlepas dari semua isu perdebatan baik mayor maupun minor, peneliti berharap
melalui hasil penelitaian ini, tidak memposisikan diri untuk menfonis sesat atau
tidak, tetapi, tela’ah ulang konsep manqul musnad muttasil di LDII dengan
pendekatan disiplin ilmu hadis.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah.

2 Dalam disiplin ilmu hadis manqul musnad muttasil dibahas tersendiri dalam cabang
Illmu Tahammul wa al-Ada’ (ilmu yang membahas bagaimana seorang rawi menerima dan
menyampakan sebuah hadis ) lihat lebih lengkap di Abi Amr *Utsman Ibn Abd al-Rahmaan al-
Shahrazury Ibn Salah, Muqgaddimah Ibn Al-Salah Ulum al-Hadith (Beirut Lebanon: Muassah
al-Risalah, 2016).,31-32

24 Ahmad Ibn *Ali Ibn Hajar Al-Asqalany, A/- Nukat °Ala Kitab Ibn Salah (Cairo: Dar-
Alamiyah, 2012), 333,337

2 Dengan sedikit berbeda istilah musnad hadis yang langsung dari sahabat secara dahir
sambung, lihat lengkapnya di Ahmad Ibn ’Ali Ibn Hajar Al-Asqalany, Nukhbah al-Fikar fi
Mustalah Ahl al-Athar (Cairo: Maktabah al-Adab, 2001), 28

26 Amin Djamaluddin, Kupas Tuntas Kesesatan dan Kebohongan LDII (Jakarta: Media
Da’wah, 2008)., 25-25

Y M. Amin Djamaluddin, Capita Selekta Aliran-Aliran Sempalan Di Indonesia / M.
Amin Djamaluddin ; Editor, Hartono Ahmad Jaiz, Ed. 1 Cet. 2 (LPPI, 2003)., 27

8 Jaiz, Bahaya Islam Jama’ah Lemkari LDII., 44-45

2 A. Yogaswara and Maulana Ahmad Jalidu, Aliran Sesat Dan Nabi-Nabi Palsu:
Riwayat Aliran Sesat Dan Para Nabi Palsu Di Indonesia, Cet. 1 (Yogyakarta: Ciganjur,
Jagakarsa, Jakarta: Narasi ; Distributor tunggal, Buku Kita, 2008), 49

30 Habib Setiawan, Robi Nurhadi, and Muhamad Muchson Anasy, After New Paradigm:
Catatan Para Ulama Tentang LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia), Cet. 1 (Jakarta: Pusat
Studi Islam, Madani Institute, 2008)., 14-20



Lembaga Dakwah Islam Indonesia yang selanjutnya dikenal dengan LDII
memiliki cara yang khas dalam belajar ilmu agama, LDII mengklaim dengan
konsep doktrin manqul musnad muttasil, dengan pengertian Al Qur’an maupun
hadis itu harus manqul, maksudnya setiap ayat Al Qur’an dan hadis Nabi yang
langsung dari Allah kepada jibril dari Jibril kepada Rasulallah diteruskan
kepada sahabat, dari sahabat kepada Tabi’in, dari Tabi’in kepada Tabi’ut
tabi’in dan seterusnya, sehingga akhirnya sampai kepada kita dengan sanad
yang benar/sahih. Dalam ilmu tafsir dikenal dengan tafsir b7 al-ma’thur.

Dari ilustrasi di atas ada beberapa problematika yang dapat
diindentifikasi sebagai berikut :

1. Konsep manqul musnad muttasil adalah metode pembelajaran satu-
satunya sebagai garansi orisinalitas tafsir atas teks suci Al-Qur’an dan
hadis diluar penafsiran Nabi, sahabat dan tabi’in serta ulama salaf.
Yang berimplikasi pada tidak sahnya ilmu agama seseorang kecuali
yang didapat secara manqul musnad muttasil tersebut.

2. KH. Nur Hasan Ubaidah di LDII menjadi tokoh sentral yang
memegang predikat manqul musnad muttasil sampai kepada
Rasulallah.

3. Manqul musnad muttasil mempunyai dasar, syarat, macam-macam,
aspek-aspek, proses dan bukti yang cukup untuk menjadi rujukan

dalam menuntut ilmu agama dalam Islam.

31 Bi al- Ma’thur adalah tafsir yang bersumber ayat ditafsirkan dengan ayat, diteruskan
ayat dengan hadis yang bersuber dari riwayat yang sahih kemudian bersumber pada qoul
sahabat, kemudian qoul tabi’in, lihat lengkapnya di Manna’ Al-Qattan, Mabahis Fi Ulum Al-
Qur’an (Cairo: Maktabah al-Wahbah, T.Th), 337



4. Manqgul musnad muttasil adalah salah satu cabang dari disiplin ilmu
hadis, lebih khusus pada aspek menerimah dan menyampaikan hadis
(/lmu Tahammul al Hadith wa al-Ada’ih) dari Nabi saw.

5. Ajaran manqul musnad muttasil dalam LDII dari aspek teori disiplin
ilmu hadis ada korelasi yang bisa diambil benang merah dari kedua
konsep tersebut menurut ulama’ hadis.

Dalam hal ini, peneliti akan memberikan batasan masalah konsep manqgu/
musnad muttasil dalam pandangan LDII untuk di tela’ah dalam literatur
disiplin ilmu hadis yang telah terkonsep selama berabad-abad, sehingga menjadi
tradisi keilmuan yang sudah mapan dan terkesan sudah final. Namun peneliti
melihat dengan banyaknya ulama’ hadis yang ada, agar penelitian ini lebih
focus, peneliti memilih Ibn Hajar al-Ashqalani, peneliti melihat bahwa beliau
sebagai ulama’ yang sangat representatif di bidangnya terutama hadis.

C. Rumusan Masalah.

Berdasar dari masalah yang telah teridentifikasi dari batasan masalah
diatas, dengan masih banyaknya cakupan variabel yang ada maka, peneliti
merumuskan masalah sebagaimana berikut:

1. Bagaimana konsep manqul musnad muttassil di LDII dalam
perspektif Ibn Hajar Al Asqalani.?

2. Bagaimana tela’ah konsep manqul musnad muttasil di LDII terhadap
kajian ilmu periwayatan hadis, ?

D. Tujuan Penelitian



Tujuan dari penelitian ini sesuai pada rumusan masalah yang telah di

rumuskan sebelumnya adalah:
1.  Untuk menemukan konsep manqul musnad muttassil di LDII dalam
perspektif Ibn Hajar Al-Ashgalani.
2. Untuk menemukan konsep manqul musnad muttassil dalam pandangan
LDIIL.?
3. Untuk menemukan tela’ah analisis konsep manqul musnad muttassil di
LDII terhadap kajian ilmu periwayatan hadis?
E. Kegunaan Penelitian

Peneliti sangat berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pada dua aspek:

Pertama, secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi secara teoritis dalam rangka memperkuat tradisi penelitian kajian
Islam multidisipliner secara umum. Hasil penelitian ini akan memperkaya
wawasan ilmu hadits khususnya. Selain itu peneliti berharap dapat memberikan
manfaat dan memicu semangat guna memunculkan penelitian serupa di masa
mendatang.

Kedua, secara praktis bagi Lembaga Dakwah Islamiyah Indonesia (LDII)
dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian dan tambahan
khazana ilmu untuk memahami secara benar konsep manqul musnad muttasil
sebagai media memperkuat keimanan bagi jama’ah LDII agar semakin yakin
dalam mengaplikasikan setiap pengajaran hadis. Hasil penelitian ini diharapkan

dapat menjadi bahan rujukan dalam menyikapi problematika sosial keagamaan



yang kerap muncul di tengah-tengah masyarakat. Penelitian ini juga
mengapresiasi sekaligus mendukung argumen lain yang dapat dibenarkan secara
ilmiah.

F. Kerangka Teoritik.

Kerangka teoritik adalah pijakan berfikir yang disusun untuk
menunjukkan dari sudut mana seorang penulis menyoroti masalah yang telah
dipilih. Dalam hal ini, peneliti hendak mengemukakaan beberapa beberapa
pendekatan yang dapat dipakai dalam kajian living hadis ini. Pendekatan ini
tidak baku, namun bisa dijalankan dalam penelitian living hadis, dan tentu saja
ada beberapa teori sosiologi dan antropologi yang dipakai untuk disiplin living
hadis.

LDII dengan konsepsinya tentang Islam, dalam teori sosial sudah bisa
dikatagorikan meminjam istilah Emile Durkheim (w.1917) seorang sosiolog
modern “agama paling sederhana dan paling primitif yang diketahui orang pada
masa kini. Konsep LDII tentang Islam tidak menawarkan kekuatan
supranatural”. LDII tidak mengenalkan sistem kepercayaan dan praktik yang
digolongkan sebagai “sifat keagamaan” substansi gagasan LDII tidak
disandarkan pada kepercayaan mistis. Durkheim juga menyatakan bahwa ide
tentang masyarakat sesungguhnya adalah jiwa agama (the spirit of religion).
Selanjutnya ia juga menyatakan bahwa agama pada dasarnya sangat
menentukan bagi kehadiran dinamika sosial sebuah masyarakat. Dengan kata
lain, agama memiliki peranan sangat penting dalam membangun dunia sosial.

Agama tidak hanya sebagai alat kontrol bagi seluruh tindakan bagi



pengikutnya, semakin agama itu diyakini dengan keyakinan yang benar oleh
penganutnya, maka warna agama akan semakin kental pada karakter orang yang
bersangkutan.*

Selanjutnya, peneliti menggunakan teori yang bisa digunakan dalam
mentela’ah subjek penelitian, yaitu teori fenomenologi yang termasuk dalam
paradigma definisi sosial dan teori otoritas dalam sebuah teks. Paradigma
definisi sosial dimaksudkan sebagai paradigma pandangan bahwa setiap
tindakan memiliki makna dari individu. Kata kunci dari fenomenologi dalam
paradigma definisi sosial adalah adanya antarsubjektif dan intersubjektif dalam
membaca suatu fenomena di masyarakat.

Penelitian ini mendiskripsikan konsep Manqul musnad muttasil di LDII,
dengan cara inilah mereka menyampaikan Al Qur’an dan Hadis kepada umat
Islam yang beragam. Mereka menekankan bahwa Islam itu harus
asli/otentik/murni,* dalam rangkah menjaga otentisitas ajaran Islam disinilah
konsep tersebut berperan dalam memberikan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap perkembangan dan keimanan bagi komunitas LDII, terutama dalam
pengajaran Al-Qur’an maupun hadis. Adapun dalam ilmu hadis manqul musnad
muttassil lebih dikenal dengan ilmu 7ahammul wa al-Ada’ (ilmu menerimah
dan menyampaikan hadis), peneliti melihat ada kemiripan dengan model talagqi
bersanad, bagaimana ulama’ hadis menerima atau mengambil sebuah riwayat
dari guru-guru meraka, apakah dalam penyeleksian riwayat mereka menetapkan

kriteria-kriteria tertentu pada guru yang menyampaikan, dan metode apa yang

32 Hilmi M. et al., 18-19
33 Dhahir, “MANQUL.”, 205



mereka gunakan ketika mereka menyampaikan hadis, baik hadis itu
disampaikan secara lafaz atau makna.**

Adapun pisau analisis dalam penelitian ini adalah manqgul musnad
muttasil dalam perspektif Ibn Hajar Al-Ashqgalani, mengapa? Karena peneliti
melihat bahwa beliau sebagai ulama’ yang sangat representatif di bidangnya
terutama dalam bidang ilmu hadis, dan telah menghasilkan ratusan karya yang
mendunia serta telah mendapat banyak pujian dan pengakuan dari ulama’ dari
dulu sampai sekarang, sehingga tidak diragukan lagi kemampuan dari aspek
ulum hadis, inilah alasan, mengapa peniliti menjadikan Ibn Hajar sebagai pisau
analisis dari penelitian ini.

G. Penelitian Terdahulu.

Merunut pada penelitian sebelumnya, yang berupa buku, skripsi, tesis,
disertasi atau artikel di jurnal yang terindeks/berepotasi membahas materi yang
sama atau mirip. Penelusuran ini bertujuan untuk melihat perbandingan
penelitian dan pembahasan sebelumnya sehingga tidak terjadi pengulangan
degann penelitian yang sudah ada. Diantaranya adalah sebagai berikut:

Pertama, skripsi M. Fajrul Munawir, dari IAIN Sunan Ampel Surabaya
tahun 1995, dengan judul “Metode Pemahaman Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII) terhadap Al Qur’an dan Al Hadis”* penelitian ini membahas
metode pemahaman Al Qur’an dan hadis dengan sistem mangul/ dan isnad

dengan pengertian cara menkaji dan memahami wajib urut dan tertib dari guru

34 Fakhrurrozi, “Metode Talaqqi Ulama Hadis.”, 29
35 M. Fajrul Munawir, “Metode Pemahaman Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)
Terhadap Al Quran Dan Al Hadits” (undergraduate, IAIN Sunan Ampel Surabaya, 1995).



yang telah mendapatkan sanad secara muttasil, ayat-ayat Al Qur’an dan matan-

matan hadis bisa amalkan bila telah mendapatkan dari amir yang telah manqul.
Kedua, disertasi Hilmi M. dari Universitas Indonesia Depok, tahun 2012

dengan judul “Pergulatan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)

di Kediri Jawa Timur’ 3¢

penelitian dengan pendekatan studi lapangan yang
membahas pergulatan komunitas LDII baik segi doktrinal, dinamika internal,
serta kontestasi LDII di tengah medan keagamaan dalam tinjauan disiplin ilmu
antropologi.

Ketiga, skripsi Murtono, dari Universitas Muhammadiyah Surakarta
tahun 2014, dengan judul “Konsep Manqgul dalam Perspektif Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII)”* penelitian ini membahas konsep manqul dalam
perspektif LDII, penelitian ini dalam bentuk skripsi, yang mnjelaskan manqul
hukumnya wajib dalam menuntut ilmu agama agar kemurnian al Qur’an dan al
hadis benar-benar terjaga. manqul tidak harus dengan KH. Nur Hasan Ubaidah
melainkan dengan guru atau ustad siapapun dan dari manapun Dengan
ketentuan mempunyai sanad muttasil sampai pada penghimpun hadis dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenaran.

Keempat, Karya H. Hartono Ahmad Jaiz, diterbitkan oleh Lembaga
Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI) dengan judul “Bahaya Islam Jama’ah

Lemkari LDII” tahun 1998, dalam bentuk buku yang menerangkan pengakuan

gembong-gembong LDII diantaranya Bambang Irawan Hafiluddin, Debby

36 Hilmi M. et al., “Pergulatan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Kediri
Jawa Timur.” (Disertasi - Universitas Indonesia Depok, 2012).

37 Murtono, “Konsep Manquul Dalam Perspektif Lembaga Dakwah Islam Indonesia
(Ldii)” (s1, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).



Murti Nasution, dkk.*® Menjelaskan tentang:LDII secara umum dari mulai awal
munculnya, penyimpangannya, dan banyak hal tentang LDII dalam kacamata
mantan LDII.

Kelima, karya Amin Jamaluddin, diterbitkan oleh Media Dakwah, dengan
judul “ Kupas Tuntas Kesesatan dan Kebohongan Lembaga Dakwah Islam
(LDII)” tahun 2007, buku ini menjelaskan Panjang lebar tentang hal-hal yang
menyimpang dari ajaran LDII secara umum, lebih khusus jawaban atas buku
Direktori LDII.

Keenam, karya Habib Setiawan, Robi Nurhadi, Muhamad Muchson
Anasy, diterbitkan oleh Pusat Studi Islam Madani Institute, tahun 2008 dengan
judul “After New Paradigm Catatan Ulama tentang Lembaga dakwah Islam
Indonesia (LDII),* penelitian ini dalam bentuk buku yang menjelaskan tentang;
Peta konstelasi LDII dalam Gerakan salafi di Indonesia, terutama menjawab
isu-isu negative tentang LDII dengan berbagai problematikanya, tetapi lebih
banyak dibahas dalam buku tersebut catatan-catatan para ulama tentang LDII.

(13

Ketujuh, karya Darman Fauzan Dhahir, dengan judul Mangqul
Communicating The Message of God to The Diverse Islamic Disciplines’/

Manqul- Penyampaian Pesan Tuhan kepada Pengikut yang Beragam” tahun

2018, di publish oleh jurnal Al Qalam volume 24, nomor 2 desember 2018,

38 Hartono Ahmad Jaiz, Bahaya Islam Jama’ah Lemkari LDII: Pengakuan Mantan
Gembong-Gembong LDII / Editor: Hartono Ahmad Jaiz (Lembaga Penelitian dan Pengkajian
Islam, 1998).

3% Habib Setiawan, Robi Nurhadi, and Muhamad Muchson Anasy, After New Paradigm:
Catatan Para Ulama Tentang LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia), Cet. 1 (Jakarta: Pusat
Studi Islam, Madani Institute, 2008).

40 Darman Fauzan Dhahir, “Manqul: Communicating The Message of God to The
Diverse Islamic Disciplines,” A/-Qalam 24, no. 2 (December 15, 2018)



dalam jurnal tersebut membahas konsep mangul adalah cara untuk mengajar
dan belajar Al Qur’an dan hadis yang secara kontinyu dari guru ke murid telah
dipraktekkan oleh komunitas muslim LDII, menjelaskan pula cara-cara dan
implikasi dari manqgul yang bisa diterapkan dalam pembelajaran dengan
menggunakan referensi bahasa asing, serta keefektifan metode manqul/ dengan
metode lain.

Kedelapan, karya Abd. Hadi, dengan judul “Hermeneutic Analysis of
Manqul Method in Understanding the Qur’an in LDII and Its Implications™/
Analisis Hermeneutik Metode Manqul dalam memahami Al Qur’an di LDII dan
Implikasinya” tahun 2019, di terbitkan oleh Atlantis Press,* dalam jurnal
tersebut menjelaskan bahwa, manqu/ adalah metode dalam memahami Al
Qur’an yang dilakukan LDII kepada para jama’ah bertujuan untuk menjaga
keaslian ajaran Islam yang telah diajarakan oleh Rasulallah SAW. Selanjutnya,
menjelaskan tingkatan-tingkatan dalam menerimah pembelajaran Al Qur’an,
untuk tingkatan jama’ah dengan ranah pengikut maka menerima pembelajaran
dengan cara manqul, sehingga mereka harus menerima isi Al Qur’an tanpa
meninjau ulang, selain yang ditafsirkan oleh guru yang berwenang. Hal itu
dilakukan untuk menjaga keasliannya.

Dari sekian karya diatas belum ada yang secara khusus yanag membahas

konsep manqul musnad muttasil di Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII),

4! Hadi, “Hermeneutic Analysis of Manqul Method in Understanding the Qur’an in LDII
and Its Implications.” in Proceedings of the Ist Borobudur International Symposium on
Humanities, Economics and Social Sciences (BIS-HESS 2019) (1st Borobudur International
Symposium on Humanities, Economics and Social Sciences (BIS-HESS 2019), Magelang,
Indonesia: Atlantis Press, 2020)



dan bagaimana dalam perspektif Ibn Hajar al-Ashqalani sebagai ulama’ hadis
yang secara keilmuannya banyak pujian dari ulama’ sesudahnya.
H. Metode Penelitian.

Adapun metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif
diskriptif karena masalah yang muncul sebagai objek penelitian belum bisa
disimpulkan secara menyeluruh dan utuh, berdasarkan kepada karakter
objeknya.

Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah untuk mendapatkan data yang
valid, reliabel, dan objektif dari permasalahan yang sedang diteliti. Kualitatif
bermakna adalah sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau
makna yang terdapat di balik fakta. Kualitas hanya dapat diungkapkan dan
dijelaskan melalui linguistic atau bahasa. Gaya metode penelitian kualitatif
berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami makna, sehingga penelitian
ini biasanya sangat memperhatikan proses, pristiwa dan otensitasnya. Nilai
penelti dari penelitian kualitatif ini bersifat eksplisit dalam situs terbatas.
Dengan demikian, hal yang umum dilakukan ialah berkutat dengan analisis
tematik. Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail
mengenai suatu gejala atau fenomena dan hasil akhirnya pada penelitian ini
biasanya berupa tipologi atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang
dibahas. Maka dari itu, langkah metode penelitian ini akan dibagi ke dalam
empat bagian yaitu:

1. Jenis Penelitian.



Adapun jenis penelian yang peneliti gunakan dalam melakukan
penelitian adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research) yaitu sebuah
penelitian yang dilakukan dengan cara studi atau tela’ah secara teliti
terhadap buku-buku atau literatur lain yang terkait dengan tema yang
akan dibahas.

2. Data dan Sumber Data
Penelitian ini, mengkaji pemasalahan konsep manqgul musnad muttasil
di Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Sejauh penelusuran
peneliti, konsep tersebut baik dari segi dasar, teori dan praktik yang
dilakukan di komunitas LDII sebagai dasar dalam pengajaran Al qur’an
dan hadis. Dengan konsep itulah ajaran islam akan selalu terjaga
otentisitasnya. Data tersebut di peroleh dari dua sumber yaitu sumber
data primer dan sumber data skunder:**
a. Sumber Primer :

1) Al-Jami’u al-Sahih mi al-Qur’an wa al-Ahadithi al-Sahiha, kitab
tanpa penyusun, pada bagian akhir sampul bertuliskan “tidak
diperjual belikan khusus untuk intern warga LDII” diterbitkan
untuk Kalangan sendiri.

2) Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD ART), LDI

putusan Munas VII tahun 2011.

42 Data primer adalah riil dan asli, atau data yang belum pernah dikumpulkan dan
dikumpulkan untuk kepentingan penelitian saja, biasanya dalam bentuk data mentah, sedang
skunder adalah data hasil analisis dan interpretasi dari data primer atau data yang berkaitan
dengan masa lalu. Berasal dari peneliti sebelumnya.



3) Direktori LDII sebagai upaya tabayyun atau klarifikasi secara
resmi oleh DPP LDII atas isu-isu yang miring yang telah tersebar
di masyarakat, tahun 2006.
b. Sumber Skunder
1) Nuzhah al-Nazar fi Taudih Nukhbah al-Fikar fi Mustalah ahl al-
Athar, karya Imam al-Hafiz Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-
Asqalani.
2) Nukhbah al-Fikar fi Mustalah ahl al-Athar. Karya [mam al-
Hafiz Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani.
3) Al-Matalib al-Aliyah bi Zawa’id al-Masanid al-Thamaniyah,
karya a/-Hafiz Ahmad Ibn Ali Ibn Hajar al-Asqalani
4) Al-Nukat ala kitab Ibn al-Salah, Karya al-Hafiz Ahmad Ibn Ali
Ibn Hajar al-Asqalani
5) Dl
3. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam teknik pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi.
Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti kitab,
buku, jurnal ilmiah atau dokumentasi tertulis lainya. Dalam penelitian
ilmu hadis ini, penerapan metode dokumentasi dengan dua teknik
pengumpulan data, yaitu: deskriptif dan analisis data.
4. Metode Analisis Data
Langkah pertama yang harus dilakukan adalah dengan mengumpulkan

semua data baik primer yaitu A/-Jami’u al-Sahih mi al-Qur’an wa al-



Abhadithi al-Sahiha, AD ART DPP LDII, serta Direktori LDII maupun
sekunder diantaranya Nukhbah al-Fikar fi Mustalah ahl al-Athar,
Nuzhah al-Nazar fi Taudih Nukhbah al-Fikar 1 Mustalah ahl al-Athar,
Al-Nukat ala kitab Ibn al-Salah. Langkah kedua menggunakan metode
analisis data, dalam hal ini analisis yang digunakan adalah analisis
diskriptif yaitu data yang diperoleh sebagai hasil analisis yang kemudian
diiterpretasikan secara sistematis dan apa adanya. Juga dalam penelitian
ini dilakukan dalam memecahkan masalah menggunakan cara
penjelasan, analisis, dan Kklarifikasi. * Jadi penelitian ini mencakup
analisis dan interpretasi data tentang manqul musnad muttasi/ di LDII.
Selanjutnya dilakukan telaah kritis yang mendalam atas kitab, buku,
jurnal dll. Sehingga data tentang manqul musnad muttasil di LDII
dianalisis dalam perspektif Ibn Hajar Al- Asqalani (w.852) kemudian
diolah secara sistematis untuk menganalisis isi pesan dan mengolahnya
dengan tujuan menangkap pesan makna yang tersirat dari satu atau
beberapa pernyataan.*

I. Sistematika Pembahasan.
Dalam penelitian yang berjudul “Tela’ah Kritis Konsep Manqul Musnad

Muttasil di LDII dalam Perspektif Ibn Hajar Al-Asqalani (w. 852)”. Sistematika

pembahasanya akan dibagi menjadi beberapa bab, dengan tujuan agar para

43 Hadi, “Hermeneutic Analysis of Manqul Method in Understanding the Qur’an in LDII
and Its Implications.”, 33

4 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1999)., 76-77



pembaca bisa lebih mudah mengetahui maping dan substansi pembahasan.
Berikut sistematiaka pembahasan penelitian ini.

Bab pertama, sebagai pendahuluan yang meliputi beberapa sub bab,
yaitu: 1. Latar belakang, 2. Identifikasi dan batasan masalah, 3. Rumusan
masalah, 4. Tujuan penelitian, 5. Kegunaan penelitian, 6. Kerangka teoritik, 7.
Penelitian terdahulu, 8. Metode penelitian, 9. Sitematika pembahasan.

Bab kedua, konsep manqul musnad muttasil dalam perspektif Ibn Hajar
al-Asqalani (w.852),yang berisi tentang biografi Ibn Hajar al-Asqalani,
pemikiran beliau tentang manqul musnad muttasil.

Bab ketiga, konsep manqul musnad muttasil dalam perspektif Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII), yang berisi tentang biografi H. Nur Hasan Al
Ubaidah(1908-1982) selaku pendiri LDII dan pemikirannya tentang manqul
musnad muttasil.

Bab keempat, berisi tentang tela’ah analisis konsep manqul musnad
muttasil di LDII terhadap kajian ilmu periwayatan hadis.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang
merupakan jawaban dari masalah-masalah yang terdapat pada rumusan masalah

serta diakhiri dengan saran.



BAB II
KAJIAN TEORI

Konsep Manqul Musnad Muttasil Perspektif Ibn Hajar Al- Asqalani (773 - 852
H/ 1372 - 1449 M)
A. Biografi Singkat Ibn Hajar al-Asqalani (773 — 852 H /1372 — 1448 M).
1. Nama dan Nasab.

Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Ali bin Muhammad bin
Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar al-Kannani Al-
Qabilah kinanah *dari Al-Asqalani nama ini berasal dari wilayah di
Palestina,**dekat dengan kota Gaza,* ia lebih dikenal dengan “Ibn Hajar
Al-Asqalani” karena kemasyhuran nenek moyangnya,* lahir besar dan
wafat di Mesir, bermadhhab Syafi’i,dan menjadi ketua dari para hakim

(qgadhi), dia mendapatkan gelar Syaikhul Islam,* al-Hafizh* juga

4 Al-Asqalani, A/l- Nukat ’Ala Kitab Ibn Salah, 29

46 Ahmad Ibn ’Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar Al ’Asqalani, Hadyu Al-Sari Mugaddamah
Fath al-Bari (Beirut: Dar Al-Kotob al-Ilmiyah, 2017), vol. I, 5, lihat pula, Muhammad Ibn Salih
Al Uthaimin, Fath Dhi Al-Jalal wa al-Tkram Bisharh Bulugh al-Maram (Cairo Mesir: Maktabah
al-Islamiyyah, 2006), vol. I, 21

47 Abdullah Ibn Abd al-Rahman Al Bassam, Taudih Al-’Ahkam Min Bulugh al-Maram (Al
Azhar Cairo: Dar al-’Alamiyyah, 2012)., vol.I, 16

48 Muhammad Ibn ’Ali ibn Muhammad Al Shaukani, Badr Al-Tali’ Bi Mahasin Man Ba’d
al-Qarn al-Sabi’ (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2006), 118

4 Gelar Syaikhul Islam menurut Al-Sakhowi (w. 902 H) adalah gelar yang menunjukkan
keluasan ilmu Islam (Mutabakhur) dalam bahasa jawa “ilmunya nyegoroh”baik yang manqul
(dalil-dalil teks) mapun ma’qu/ (dalil-dalil rasional), lihat lebih lengkap Shamsuddin
Muhammad Ibn Abdurrahman Ibn MuhammadIlbn Al Sakhawi, A/ Jawahir Wa Al-Durar Fi
Tarjamah Syakh al-Islam Ibn Hajar (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1999), 65

50 Menurut Al Sakhowi, gelar al-Hafiz itu tidak boleh diberikan kecuali bagi yang telah
menguasai bidang hadis dan seluruh ilmu-ilmunya dengan sangat mendalam dari segi jalannya
sanad dan mampu membedakan, sekaligus hafal sanad yang sahih dan doif, dan masih banyak
lagi, lihat selengkapnya, Al Sakhawi, A/ Jawahir Wa Al-Durar, 79



Shihabuddin menurut Imam Ahmad (w. 241 H) menyebutnya Abu Fadhl
disamping itu sebagai amiri/ mukminin dalam bidang hadis.*
2. Kelahiran dan Studinya

Imam Ibn Hajar yang yang lebih dikenal sebagai penghulu di bidang
hadis ini dilahirkan pada hari tanggal 23 Sya’ban tahun 773 H/ 1372 M)
2 di pesisir sungai Nil di Mesir.*® Yang masih diperselihkan adalah
tanggal kelahirannya, Shakir Mahmud Abdul Mun’im (w.1980 M) >
mengatakan; tidak ditemukan secara pasti tanggal kelahirannya, Imam
Al Biqo’i (w.885 H) Imam al-Suyuti (w. 911 H) Ibn Hajar diperkirakan
lahir tanggal 12 Sya’ban, sementara ada yang mengatakan 13 Sya’ban,
tetapi Imam Al-Shakowi (w. 902 H), Ibn Taghri Bardi (w.874 H)** telah
sepakat tanggal 23 Sya’ban. Jika dikompromikan dari bebepara
pendapat tersebut dikira-kirakan tanggal 12, 13 atau 23 Sya’ban, penulis
dalam hal ini, menetapkan bulan Sya’ban tahun 773 H.

Ketika ayahnya bernama Nur Al-Din Ali seorang tokoh madzhab
Syafi’i sekaligus seorang penyair sekaligus ahli figh® saat meninggal,

Ibn Hajar masih berumur empat tahun. Begitu juga ibunya sudah

5! Shakir Mahmud Abdul Mun’im, /bn Hajar Al-’Asqalani Musannifatuh Wa Dirasah Fi
Manhajih Wa Mawaridih Fi Kitab al-’[sabah (Beirut: Mu’assah al-Resalah, 1997), 27

52 Bulan dan Tahun ulama’ mutarjim (ahli biografi) telah sepakat, lihat,Ahmad Ibn ’Ali
Ibn Hajar Al ’Asqalani, A/ Matalib Al-’Aliyah Bi Zawaid al-Masanid Thamaniyah (Riyadh: Dar
’Asimah, 1998), 37

33 Al-Asqalani, Al- Nukat *Ala Kitab Ibn Salah, 30

3% Abdul Mun’im, Ibn Hajar Al-’Asqalani Musannifatuh Wa Dirasah Fi Manhajih Wa
Mawaridih Fi Kitab al-’Isabah, 52

55 Tbn Taghri adalah salah satu murid Ibn Hajar, dalam pengakuan beliau ketika Ibn Hajar
di tanya kelahirannya ia menjawab tanggal 23 Sya’ban, lihat lengkapnya, Abd al-Satar Al
Syaikh, A/ Hafiz Ibn Hajar Al-"Asqalani ’Amir al-Mu’minin Fi al-Hadith (Beirut: Dar al-
Qalam, 1992), 37

56 Ishak Haji Sulaiman, “Ibn Hajar Al-’Asqalani: Biografi Seorang Tokoh Ilmu Hadis,”
Jurnal Usuluddin 7 (June 30, 1998), 100



meninggal sebelumnya, ketika ia masih balita. Ibn Hajar tumbuh dan
besar sebagai anak yatim,yang mempunyai sifat kehati-hatian dalam
menjaga dari kemaksiatan dan mandiri di bawah asuhan Al-Zaki Al-
Kharubi sampai sang pengasuh meninggal. Ibn Hajar terus menyertai
Al-Zaki ketika ia tinggal di Makkah. Ia tinggal di Makkah selama dua
tahun dan sempat berguru kitab sahih al-Bukhari kepada Afif al-Din al-
Nishawari (w.790 H)*” Sehingga akhirnya Ibn hajar saat berumur lima
sampai dua belas tahun di masukkan ke sekolah untuk mengaji dan
menghafal al-Qur’an. Tidak berhenti disitu, lawatan dalam mencari ilmu
ke Mesir, belajar kepada Syamsuddin ibn Qattan (w.830 H) seorang
pakar hadis juga usul/ figh saat itu, *® Saat itu ia tertarik dengan berbagai
bidang ilmu yang terhimpun dalam kitab Diwan Ibn Hajar. *°
Selanjutnya ia mendakan lawatan ke banyak negara diantaranya ke
Damskus, Baitul Maqdis, utamanya di Palestina banyak tokoh besar
diantaranya Syams al-Din Qalgashandi (w.810 H) Badruddin Balisi
(w.804 H) kemudian ia melakukan lawatan ke kota Yaman dengan
mengambil ilmu secara langsung dari guru yang pakar lagi masyhur.
Kemudian dari lawatan yang pajang dari berbagai negara, akhirnya

kembali lagi ke Mesir. &

57 Ibid, 106

8 Abdul Mun’im, Ibn Hajar Al-’Asqalani Musannifatuh Wa Dirasah Fi Manhajih Wa
Mawaridih Fi Kitab al-’[sabah, 54

5 Sulaiman, “Ibn Hajar Al->Asqalani.”, 106

0 Al Syaikh, Al Hafiz Ibn Hajar Al-"Asqalani ’Amir al-Mu’minin Fi al-Hadith;, Abdul
Mun’im,92-107, lihat pula, 7/bn Hajar Al-’Asqalani Musannifatuh Wa Dirasah Fi Manhajih Wa
Mawaridih Fi Kitab al-’[sabah, 75-90 lihat pula. Shamsuddin Muhammad Ibn Abdurrahman Ibn



3. Guru dan Murid Ibn Hajar
Guru-guru Ibn Hajar sangat banyak, sehingga beliau mengumpulkan
nama-nama gurunya dalam sebuah kitab tersendiri yang bernama “A/-
Mujamma’ al-Muassis li Mu’jam al-Mufahras”.Sebanyak empar jilid,
diantara guru-guru beliau yang paling terkemuka adalah; dalam bidang
tahfiz dan ilmu pengetahuan secara umum ia belajar kepada Al-Bulqini
(w.908 H), sedang guru dalam bidang penulisan ia berguru kepada Ibn
Mulaqqin (w.804 H) dan dalam bidang hadis ia berguru kepada Al-Iraqi
(w.806 H) dan Al-Haithami (w.807 H) dan masih banyak lagi guru-
gurunya yang terhimpun dalam kitab tersebut. ¢
Menurut Al-Sakhowi (w.902 H) jumlah guru Ibn Hajar jika
dipetakan berdasarkan cara menerima periwayatan ada tiga model yaitu;
a. Mendengar lansung dari guru-guru ahli hadis sebanyak 230
guru.
b. Guru memberi ljazah (shahadah) ilmu sebanyak 225 guru.
c. Periwayatan dengan cara mudhakarah (berdiskusi) dan
insha (menulis/menyusun) kitab-kitab hadis sebanyak 189
guru. ¢
Dari data di atas jumlah semua guru Ibn Hajar adalah 644,
diantaranya ada 55 guru perempuan, jadi totalnya berjumlah 628 guru.

Guru-guru Ibn Hajar diantaranya:

Muhammadlbn Al Sakhawi, A/ Jawahir Wa Al-Durar Fi Tarjamah Syakh al-Islam Ibn
Hajar,142-160

6! Sulaiman, “Ibn Hajar Al-’Asqalani.”, 107

62 Al Syaikh, A/ Hafiz Ibn Hajar Al-"Asqalani *Amir al-Mu’minin Fi al-Hadith, 110



a. Bidang Ilmu Qira’ah
1) Burhan al-Din al-Sham (w. 800 H)
2) Muhammad Ibn Muhammad Ibn Muhammad al-Dimashgqi al-
Jazari (w. 833 H).
b. Bidang Sharah al-Hadith.
1) Abdullah Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Sulaiman al-
Naisaburi (w. 790 H).
2) Muhammad Ibn Abdillah Ibn Zahirah al-Makhzumi al Makki
Jamal al-Din (w.817 H).
3) Abd al-Rahim Ibn al-Husain Ibn Abd al-Rahman al-Iraqi Abu
Fadl Zain al-Din al-Hafiz al-Kabir (w. 806 H).
4) ‘Ali Ibn Abu Bakar Ibn Sulaiman Abu al-Hasan al-Haithami
(w. 807 H).
c. Bidang Figh.
1) Ibrahim Ibn Musa Ibn Ayub Burhan al-Din al-‘Abnasi (w. 802
H).
2) Umar Ibn ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Mulaqin (w. 804 H).
3) Umar Ibn Ruslan Ibn Nasir Ibn Salih al-Bulgini (w. 805 H).
4) Muhammad Ibn’Ali Ibn Abdillah al-Qottan (w. 813 H)
5) ‘Ali Ibn Ahmad Ibn Abu Bakar al-‘Adami al-Shaikh Nur al-
Din (w. 813 H).

d. Bidang Bahasa Arab



1) Muhammad Ibn Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Abd al-Razaq al-
Ghumari al Misr al-Maliki (w. 802 H).

2) Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Muhammad al-Dimasqi al-°Ashl
Badr al-Din al-Biskati(w. 830 H)

3) Majid al-Din Abu Tahir Fairuz’abadzi (w. 817 H).%

Setelah berguru kepada banyak ilmuwan Islam melakukan lawatan
ke banyak negara akhirnya Ibn Hajar pun mengikuti jejak guru-gurunya
menjadi tokoh ilmuwan pula. Jumlah murid Ibn Hajar menurut Al-
Sakhowi (w.902 H) Ibn Hajar merinci satu persatu seluruh murid-murid
beliau dalam catatannya berjumlah sekitar 500 orang.®* Diantaranya
adalah;

a. Abd Rahman Al-Sakhowi (w.902 H) beliau murid yang mewarisi
ilmu gurunya Ibn hajar, ia juga dikenal sebagai ulama’ dibidang
hadis, usul hadis dan sejarah.

b. Burhan Al-Din Al-Biqa’i (w.885 H) ia seorang a/-Hafiz, Ahli
Hadis, ahli tafsir, Ahli Sejarah dan Sastra.

c. Zakariyah al-‘Ansari (w. 926 H) ia seorang yang penghafal hadis,
Ahli Tafsir, Ahli Figh, Fara’id, Qiro’ah, Sharaf.

d. Muhammda Ibn Muhammad Ibn Abdillah Ibn Khoidiri (w. 894

H) ia seorang ahli hadis, al-Hafiz, Usul al-Figh,Tarikh, shirah.

6 Abdul Mun’im, Ibn Hajar Al-’Asqalani Musannifatuh Wa Dirasah Fi Manhajih Wa
Mawaridih Fi Kitab al-’[sabah, 95-101
4 Ibid, 300



e. Al-Taqiy Ibn Fahd al-Makki (w. 871) ia Hafiz al-Qur’an, Hadis,
Nahwu, ‘Alfiyah.
f. Kamal Ibn Hamam (w. 861 H) ia seorang ahli Figh, Usul al-Figh,
Tafsir, Ilmu Alam, Faro’id, Hisab.
Dan seterusnya, masih banyak lagi murid-murid Ibn Hajar.%
4. Karya-Karyanya
Menurut al-Sakhawi, Ibn Hajar telah melahirkan banyak karya-karya
semasa hidupnya, sehingga tidak dapat ditentukan secara pasti berapa
jumlah karyanya karena tidak ada wusaha yang serius untuk
membukukannya dibutuhkan waktu yang lama. Sebagai murid al-
Sakhawi pernah mensitir perkataan gurunya Ibn Hajar “Aku belum
merasa tenang dengan karya-karya ku, karena aku menyusunnya di awal
hidupku, kemudian belum ada orang yang menela’ah kembali bersamaku
kecuali; Syarh al-Bukhari, dan Muqgaddimalmya, Al-Mustabah, Al
Tahzib dan Lisan al-Mizan.”%
Kemudian Al-Sakhawi (w.902 H)berusaha menghimpun karya
gurunya sehingga sebagian dari karya-karyanya dapat kita nikmati
hingga kini. Sementara Sebagian masih berupa manuskrip.®” Berikut

diantara karya-karya Ibn Hajar yang meliputi berbagai disiplin ilmu

5 Al Syaikh, A/ Hatiz Ibn Hajar Al-"Asqalani ’Amir al-Mu’minin Fi al-Hadith, 300-326
% Al Sakhawi, A/ Jawahir Wa Al-Durar Fi Tarjamah Syakh al-Islam Ibn Hajar, 659
67 Sulaiman, “Ibn Hajar Al-’Asqalani.”, 126-127



seperti tafsir, hadis santra arab dan sejarah,®®di bawah ini beberapa
karya Ibn Hajar diantaranya: ¢°

a. Ilmu Tauhid.
1) Al-Ayah al-Nirat fi Ma’rifah al-Khawariq wa al-Mu’jizat
2) Al- Bahth an al-Ahwa al Ba’th
3) Al-Ghuniyyah fi Masa’ilah al-Ru’yah.

b. Ilmu-ilmu Al-Qur’an
1) Al-Itgan fi Jam’i fi Jam’i Ahadith Fadhail al-Qur’an.
2) Al-Ahkam [i Bayani ma fi al-Qur’an min al-Ibham
3) Tajrid al-Tafsir min Sahih al-Bukhari
4) Al-I’jabu bi Bayan al-Asbab
5) Ma Waqa’a fi al-Qur’an min Ghair Lughah al-Arab

c. Pokok-Pokok Ilmu Hadis
1) Nuhbah al-Fikar fi Mustalah ahl al-Athar
2) Nuzhah al-Nazr fi Taudhih Nuhbah al-Fikar

d. Kitab Sharah al-Hadith
1) Fath al-Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari
2) Hadyu al-Sari Muqaddimah Fath al-Bari
3) Al-Nukat ala Tanqih al-Zarkashi ala al-Bukhari
4) Al-Mugqorror fi Sharh al-Muharrar Ii Ibn Abd al-Hadi

e. Tahkrij al-Hadith

8 Al Syaikh, A/ Hafiz Ibn Hajar Al-"Asqgalani ’Amir al-Mu’minin Fi al-Hadith, 377-391

% Al Sakhawi, A/ Jawahir Wa Al-Durar Fi Tarjamah Syakh al-Islam Ibn Hajar, 660-685,
lihat pula. Abdul Mun’im, /bn Hajar Al-’Asqalani Musannifatuh Wa Dirasah Fi Manhajih Wa
Mawaridih Fi Kitab al-’[sabah, 173-386



1) Al-Istidrak ala Shaikhih al-Iragi i Takhrij al-Thya’
2) Takhrij al-Adhkar al-Waridah an Rasulillah SAW
3) Tamyiz i Takhrij Ahadith al-Wajiz
4) Al-Dirayah fi Talkhis Takhrij Ahadith al-Hidayah
5) Al-Kafi al-Shafi fi Takhrij Ahadith al-Kashat
f. Kitab-kitab al-Atraf
1) Ithaf al-Maharah bi Atraf al-Ashrah
2) Al-Nukat al-Ziraf ala al-Atraf
3) Tartib Atraf al-Sahihain ala al-Abwab ma’a al-Masanid
4) Al-Fawa’id al-Majmu’ah bi Atraf al-Ajza’ al-Masmu’ah
5) Al-Ajza’ bi al-Atraf al-Ajza’
g. Kitab-kitab al-Zawaid”’
1) Al-Matalib al-‘Aliyah bi Zawa’id al-Thamaniyah
2) Zawa’id al-Adab al-Mufrad Ii al-Bukhari ala al-Sittah
3) Zawa’id Musnad Ahmad Ibn Mani’
4) Zawa’id Musnad al-Harith ibn Abi Usama ala al-Sittah wa
Ahmad
5) Talkhis Zawa’id al-Nabras li-Haithami
h. Kitab-kitab a/-Ma’ajim wa al-Mashikhat
1) Tajrid Asanid al-Kutub al-Mashhurah wa al-Ajza’ al-
Manthurah, al-Musamma bi al-Mu’jam al-Mufahras

2) Al-Majma’ al-Mu’assis Ii Mu’jam al-Mufahras

0 Ibn Hajar Al >Asqalani, A/ Matalib Al-’Aliyah Bi Zawaid al-Masanid Thamaniyah, 72



3) Al-Mu’jam al-Kabir Ii al-Shami
4) Muntaga min Mu’jam al-Subki
5) Al-Mashikhah al-Basimah Ii al-Qabbab wa Fatimah
6) Al-Mashikhah Abi al-Tahir Ibn Kuwaik al-Ladhina Ajazu lah
7) Mashikhah al-Burhan al Halabi
i. Kitab-kitab Figh wa Usulih.
1) Bulugh al-Maram min Adillah al-Ahkam
2) Sharh al-Raudah
3) Tabyin al-‘Ujab fima warada fi Fadl al-Rajab
4) Khabar al-Thabt bi Siyam al-Sabt
5) Kashf al-Sitr an Hukm al-Salah ba’da Witr
j. Kitab-kitab a/-Tarikh
1) Al-Durar al-Kaminah i A’yan al-Mi’ah al-Thaminah
2) Dhail Durar al-Kaminah fi A ’yani al-Mi’ah al-Thaminah
3) Inba’ al-Ghamar bi ‘Anba’ al-Umar
4) Ma warada min al-Riwayah 17 al-Bidayah wa al-Nihayah
5) Muntaqa min-Maghazi al-Waqidi
6) Ta’lig min Tarikh ibn Asakir
k. Kitab-kitab Rijal
1) Ma’rifah al-Sahabah
2) Al-Tabagat
3) Al-Jarh wa Ta’dil

4) Ma’rifah al-Asma’ wa al-Kunya wa al-Algab



5) Al-Wafiyat
6) Tawarikh al-Rijal al-Mahaliyah
7) Al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah
8) Ta’rif ahl (al-‘Aulah) al-Taqdisi bi Maratib al-Mausufin bi al-
Tadlis
9) Tartib Tabaqgat al-Huffaz Ii al-Zahabi ala Huruf al-Mu’jam
10) Lisan al-Mizan
11) Tahdhib al-Tahdhib
12) Taqrib al-Tahdhib
13) Thiqah al-Rijal mim Man Lam Yadhkur fi Tahdhib al-Kamal
14) Tajjil al-Manfta’ah bi al-Rijal ‘A’immah al-‘Arba’ah
15) Al-“Ithar bi Ma’rifah Rawah al-‘Athar
16) Al-Ta'’rif al-‘Ajwad bi ‘Auham min Jam’i Rijal al-Musnad
17) Tabshir al-Muntabah bi Tahrir al-Musht abah
18) Nuzhah al-‘Albab fi al-‘Alqab
19) Talkhis al-Muttafaq wa al-Muftaraq Ii al-Khatib
20) A/-Muhmal min Shuyukh al-Bukhari
21) Tartib al-Mubhamat ala al-‘Abwab
22) Dhail al-Tibyan li Manzumah al-Huffaz Badi’ah al-Bayan
l.  Tarajim wa Al-Manaqib
1) Tarjamah Ibn Taimiyyah
2) Al-Marhamah al-Ghaithiyah an al-Tarjamah al-Laithiyah

3) Tawali al-Ta’sis bi Ma’ali Ibn Idris



4)  Al-‘Inas bi Manaqib al-Abbas

5) Al-‘Anwar fi Ma’ritah Khasais al-Mukhtar

6) Zahr al-Nadhar fi Hal al-Khadhar

7) Ghobt al-Nazir f Tarjamah al-Shaikh Abd al-Qadir

B. Pandangan Ibn Hajar al-Asqalani tentang Manqul Musnad Muttasil
Konsep manqul musnad muttasil dalam pandangan LDII sebagaimana

tetulis dalam Direktori LDII bagian 2 adalah “Dalam ilmu hadis, manqulberarti
belajar hadis dari guru yang mempunyai isnad sampai kepada Nabi SAW.”7!
Dalam pandangan Ibn Hajar al-Asqalani, setelah penulis meneliti dari kitab
dasar-dasar ilmu hadis yang ditulis oleh Ibn Hajar,”? seperti (1)“Nukhbah al-
Fikar fi Mustalah ‘Ahl al-‘Athar’ yang ditulis oleh Tbn Hajar sendiri selesai
tahun 812 H merupakan kitab ringkasan dan padat, (2) “Nuzha al-Nazar fi
Taudhih Nukhbah al-Fikar’ kitab ini sebagai sharah (penjelasan) Ibn Hajar
sendiri atas kitab ringkasannya sendiri yaitu Nukhbah, beliau selesaikan
menulis kitab tersebut tahun 818 H.”3(3) “A/-Nukat ala Kitab Ibn al-Salah”
kitab merupakan catatan sekaligus pembahasan yang mendalam atas kitab
“Muqaddimah Ibn al-Salah’. Kitab tersebut sebelumnya Ibn Hajar telah

membacanya di hadapan shaikhnya A/-Hafiz al-‘Iraqi, setiap uraian,

pembahasan, solusi dari problematika dan perkara-perkara penting yang

"' DPP LDII, Direktori Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) (Jakarta: DPP LDII,
2006), www.ldii.or.id.

2 Al Sakhawi, Al Jawahir Wa Al-Durar Fi Tarjamah Syakh al-Islam Ibn Hajar, 677

3 Abdul Mun’im, Ibn Hajar Al-’Asqalani Musannifatuh Wa Dirasah Fi Manhajih Wa
Mawaridih Fi Kitab al-’[sabah, 176-178



diucapkan syaikhnya dicatat oleh Ibn Hajar, inilah awal mula penulisan kitab
al-Nukat ala Kitab Ibn Salah.*

Dari tiga kitab tersebut, penulis tidak menjumpai secara spesifik
membahas konsep mangkul musnad muttasil (disingkat MMM) dengan satu
rangkaian yang tidak terpisahkan sebagaimana pandangan LDII. Setelah
dilakukan penenela’ahan dari beberapa kitab yang ditulis Ibn Hajar di atas,
penulis akan mengulas lebih mendalam pandangan Ibn hajar tentang konsep
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mangqul.
Dalam pandangan Ibn Hajar, penulis, tidak menemukan secara tegas istilah
manqul dalam pandangan beliau, selain hanya sebatas dari aspek bahasa saja,
tetapi jika di tela’ah lebih mendalam dari aspek istilah dengan memperhatikan
secara teknik, tujuan, praktek dan implikasi dari manqul, dimana ada unsur-
unsur dari proses pemindahan atau penukilan ilmu dari sang guru yang
berisnad.

Model pengajaran ilmu dengan sistem manqgul di LDII tersebut, penulis
melihat ada kemiripan secara definitif dengan konsep Ibn Hajar tentang 7urug
al-Tahammu wa al-‘Ada’ al-Hadith (Beberapa cara menerima dan
menyampaikan sebuah hadis) dalam kitab Nukhbah al-Fikar i Mustalah ‘Ahl
al-‘Athar, ">dan diberikan penjelasan sendiri oleh beliau dalam kitab “Nuzhah

al-Nazar fi Taudih Nukhbah al-Fikar’, Adapun pembahasan secara garisnya

™% Al Syaikh, Al Hatiz Ibn Hajar Al-"Asqalani *’Amir al-Mu’minin Fi al-Hadith, 429
75 Al-Asqalani, Nukhbah Al-Fikar Fi Mustalah Ahl al-Athar, 34



Ibn Hajar, membagi delapan cara dari aspek menerimaan dan penyampaian

hadis yaitu:

a.

Al-Sama’ min Lafzi al-Shaikh (mendengar lansung dari guru), dan
disyaratkan pernah bertemu antara guru dan murid (thubut
liga’ihimah ) walapun sekali.

Al-Mushataha bi al-‘ljazah al-Mutalaftaz biha (redaksi lisan sebagai
bentuk Ijazah/ izin yang dilafalkan), demikian juga bolehnya a/-
Mukatabah fi al-ljazah al-Maktub biha (guru menulis surat untuk
ijjazah / izin yang dituliskan).

Al-Munawalah (menyerahkan) seorang guru menyerahkan tulisan
kepada murid, disyaratkan harus disertai izin untuk meriwayatkan
dan ini ijazah yang tertinggi.

Al-Kitabah wa al-Mukatabah (tulisan dan surat menyurat)
segolongan imam memegang otentisitas narasi dalam tulisan murni,
bahkan walaupun tidak disertai dengan ijazah/izin meriwayatkan,
seolah-olah sudah cukup dengan alasan itu, saya tidak melihat
perbedaan yang mencolok antara guru memberi tulisan secara
langsung kepada murid dengan guru mengirim kitab dari satu tempat
ke tempat lain, walaupun keduanya tanpa izin.

Al-Wijadah (menemukan kitab sang guru) disyaratkan izin dengan
guru dalam al-wijadah, yaitu menemukan tulisan tangan yang
menggambarkan penulisnya, dengan berkata :” (3 iy Coa s “(saya

telah menemukan tulisan tangan fulan) tidak dibenarkan memberikan



hanya dengan itu, kecuali telah mendapat izin untuk
meriwayatkannya, ada beberapa kaum membiarkannya berarti mereka
telah melakukan kesalahan.

f. Al-Washiyah bi al-Kitab (wasiat dengan kitab) seorang guru yang
mewasiatkan ketika akan meninggal atau saat bepergian kepada
sesorang tertentu asal usulnya atau hartanya. Berkata imam
mutaqoddimin (sebelumnya) mereka membolehkan meriwayatkan
peninggalan ini atas namanya, hanya dengan wasiat ini, tetapi
mayoritas jumhur ahli hadis menolak, kecuali jika ia memiliki
ijazah/izin dari nya.

g. Al-‘I’lam (pemberitahuan) demikian juga pemberitahuan untuk
meriwayatkannya pun disyaratkan harus izin, yaitu bahwa guru
memberitahu salah satu murid bahwa saya meriwayatkan kitab fulan
atas otoritas fulan.

h. Al- [jazah (mengizinkan) jika memiliki izin dari gurunya, dia
dianggap, jika tidak, tidak ada pertimbangan lagi untuk itu,’®seperti
ijjazah secara umum untuknya bukan ijazah / izin dengannya. Seolah-
olah dia mengatakan: s &a o ol Gaadidl meal @3al (saya
diizinkan untuk semua muslim atau untuk mereka yang datang
kepada saya saat masih hidup) atau untuk orang-orang di wilayah

atau negara ini. Dan inilah yang lebih mendekati kebenaran karena

76 Walaupun, Nur al-Din ‘Itr, (w. 2020 M) memberiakan komentar di catatan kaki dari
kitab “Sharah Nukhbah al-Fikar’ini, ia berkata “mayoritas ulama’ ahli hadis, fugoha’, dan ahli
usul, berpendapat bolehnya meriwayatkan dengan ‘/’/am (pemberitahuan) walaupun tanpa
‘ijazah (izin), ini pendapat yang kuat”.



kedekatan batasan, dan juga ijazah yang tidak diketahui seperti samar

atau lalai itu sama dengan tidak ada ijazah.”’
2. Musnad.

Dalam pandangan Ibn Hajar dalam kitab “Nukhbah al-Fikar fi
Moustalah ‘Ahl al-‘Athar” adalah “ al-Musnad’ adalah “ i Slsa g 6
"duaiy) oala” artinya “Marfunya hadis seorang sahabat dengan sanad
yang secara lahiriyah bersambung” 78 selanjutnya Ibn Hajar memberikan
penjelasan dalam sharafmya (penjelasan), “dalam ungkapan ahli hadis “ini
adalah hadis musnad ““ artinya hadis tersebut berkedudukan sama seperti
hadis marfu{bersambung sanadnya sampai kepada Nabi SAW). Sedang
lafal “2\>=" jika marfu’nya seorang tabi’i atau orang dibawahnya, maka
statusnya jadi hadis mu’dalatau mu’allag?® kata Ibn Hajar hadis tersebut
tidak termasuk hadis musnad, kemudian lafal “Jduaiy) o als “ adalah dari
aspek lahiriyah bersambung atau terputus secara samar (al-ingito al-
khofiyyu) tetapi jika terputus ( 7ngito’) secara lahiriyah maka ia tidak

termasuk hadis musnad®

77 Ahmad Ibn ’Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar Al-Asqalani, Sharah Nukhbah Al-Fikar
(Karachi Pakistan: Maktabah al-Bushra, 2011), 123-125, lihat pula, Ali Ibn Hasan Ibn Ali Ibn
Abd al-Hamid Al-Halabi al-Athari, A/-Nukat Ala Nuzha al-Nazar Fi Taudih Nukhbah al-Fikar
Li Hafiz Ibn Hajar al-Asqalani (Al-Mamlakah al-’ Arabiyah al-Su’udiyah: Dar Ibn Jauzy, 1992),
171-174

8 Ibid, 24

" Mu’dal adalah hadis yang di tengah-tengah sanadnya ada dua atau lebih perawi yang
dihapus secara berurutan. Lihat lengkapnya Ahmad Ibn ’Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar Al-
Asqalani, Sharah Nukhbah Al-Fikar (Karachi Pakistan: Maktabah al-Bushra, 2011), 76, lihat
juga, Ather Shahbaz Hussain, “The Nuzhah of Ibn Hajar Al-Asqalani (d. 852/1449); a
Translation & Critical Commentary,” 2012, 178

80 Mu’allag adalah hadis yang diawal atau seluruh sanadnya dihilangkan, lihat Ahmad Ibn
’Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar Al-Asqalani, Taghliq Al-Ta’liqg Ala Sahih al-Bukhari (Yordan
Oman: Dar Ammar, 1985), vol.I, 281

81 Al-Asqalani, Sharah Nukhbah Al-Fikar, 111



Jadi batasan hadis musnad itu menurut Ibn Hajar adalah selama
bertemunya dua sifat yaitu (a) sanadnya sambung secara lahiriyah antara
guru dan murid ( 7¢tisal al-sanad zahiron) (b) hadis tersebut di marfir’kan
kepada Nabi SAW melalui seorang sahabat (wa rafa’ahu ila al-Nabi SAW
bi wasitah sahabi).®? Tbn Hajar juga mengatakan, bahwa yang termasuk
hadis musnad adalah hadis yang diriwayatkan seorang muhaddith
(kodifikator) mendengar langsung dari gurunya, begitu juga gurunya
mendengar dari gurunya lagi terus bersambung sampai kepada sahabat dan
sampai kepada Rasulallah SAW. Ibn Hajar juga mengutip pendapat al-
Khatib (w.463 H) mengikuti Ibn al-Salah (w. 852 H)** bahwa hadis musnad
adalah hadis yang bersambung (Jw=idll : 2iudll) ia menghukumi mauquf
(terhenti sampai pada sahabat) jika didukung dengan sanad yang muttasil,
yang demikian itu ia namakan dengan musnad tetapi yang demikian jarang
terjadi.®

Selanjutnya, Ibn Abd al-Bar (w. 463 H ) melangkah lebih jauh lagi
yaitu musnad itu dihukumi marfu’ ( gs#dl 2wd ) dan ia tidak
mempertentangkan dengan isnad, karena ia atas hadis mursal (hadis yang
terhenti pada Tabi’in) mu’dal ( hadis yang sanadnya hilang di tengah dua
atau lebih secara berurutan) dan mungoti’ (hadis yang sanadnya terputus

secara tidak berurutan ) dengan syarat matan dari hadis tersebut marfu’ dan

8Tariq Ibn *Aud Allah Ibn Muhammad, Sharah Nukhbah Al-Fikar Fi Mustalah *Ahl al-
"Athar Li Hafiz Ibn Hajar al-’Asqalani (Riyadh: Dar al-Mughni, 2009),440

8 Al-Asqalani, A/- Nukat 'Ala Kitab Ibn Salah, vol 1, 333

8 Ahmad Ibn ’Ali Ibn Hajar Al ’Asqalani, Nuzhah Al-Nazar Fi Taudih Nukhbah al-Fikar
(Riyadh: Dar al-Ma’thur, 2011), 134-135



ia juga tidak mengomentarinya. 8> Dalam arti lain, Ibn Abd al-Bar (w. 463
H) tidak membedakan sama sekali antara hadis musnad dan marfu’, maka
ia mengharuskan bersatunya antara mursal % dan musnad?®’

3. Muttasil.

Pandangan Ibn Hajar, tentang muttasil, penulis setelah menela’ah
dari banyak kitab-kitab beliau, belum menemukan secara khusus uraian Ibn
Hajar sebagaiman pada pengertian musnad. Penulis hanya menemukan
komentar Ibn Hajar dalam kitab a/- Nukat ala Kitab Ibn Salah, yang ditulis
oleh beliau, saat Ibn Salah (w.643 H) memaparkan makna lafal al-muttasil
itu sama dengan lafal a/-Mawsul dari aspek bahasa artinya sambung.
Komentar Ibn Hajar bahwa ungkapan tersebut adalah yang dipakai Imam
Shafi’i (w. 204 H) di beberapa tempat dalam kitab A/-‘Um.3®

Selanjutnya Ibn hajar mengutip pendapat Ibn Hajib (w. 646 H) bahwa
itu adalah bahasa yang digunakan oleh Imam Shafi’i dengan narasi mawsul/
yang artinya “suatu ungkapan yang didengar oleh setiap perowi dari
gurunya dalam kontek rantai isnad dari awal hingga akhir” dan definisi ini

lebih umum dari marfur’ seperti yang telah kami tetapkan.

8 Nur al-Din ‘Itr, (w. 2020 M) ia berkomentar di kolom catatan kaki dari kitab tersebut

bahwa “ Istilah ini adalah istilah khusus oleh sebagian ulama’ hadis seperti Imam Nasa’i, Ibn
Abd al-Bar dan al-Hafiz Abd al-Haq, dan hati-hati ini hanya digunakan oleh sedikit imam atau
ulama’” lihat. di Al-Asqalani, Sharah Nukhbah Al-Fikar, 111

8 Hadis mursal adalah hadis yang terjatuh di akhir sanad setelah tabi’i baik besar maupun

kecil 7bid, 78

87 Al-Asqalani, Al- Nukat *Ala Kitab Ibn Salah, 334
88 Ibid, vol. 1, 337
8 Ibid,



BAB III

Konsep Manqul Musnad Muttasil Dalam Pandangan Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII).

Dalam bab ini peneliti akan menyajikan konsep manqul musnad muttasil
dalam perspektif Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), dari mulai biografi
singkat pendiri sampai konsep LDII tentang manqul musnad muttasil sebagai
berikut:

A. Biografi Singkat Pendiri LDII H. Nurhasan Al Ubaidah (1908-1982 M)

Penggagas dan penghimpun tertinggi pertama LDII yang sebelumnya
bernama “Darul Hadits” ®° adalah Al Imam Nur Hasan Lubis Amir (nama
kebesaran dalam jama’ahnya). Bukan hanya itu fotonya terpampang disetiap
rumah warga LDII?. Pertanyaan bukan sekedar siapa KH Nurhasan Ubaidah,
tapi ada tambahan kalimat yang fotonya terpampang di rumah warga LDIIL.*
Nama kecilnya adalah Madekal/ Madkhal/Madigol panggilan (/agobnya
Muhammad Madigol, murid-muridnya memberi gelas Lubis (kepanjangan dari
“Luar Biasa”)® keturunan asli Pribumi Jawa Timur ayahnya bernama Abdul
Aziz bin Thahir bin H. Irsyad.*”®* Anak ke dua dari tujuh orang putra, dan

menurut catatan M. Amin Jamaluddin dalam urusan silsilah keluarga besar “

% Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Ubaidah Islam Jama’ah Dan Ajarannya.,10,
Penulis adalah Murid KH. Ahmad Soebroto (w. 2000 M) , pernah menjadi anak emasnya H.
Nur Hasan Al Ubaidah yang akhirnya keluar dari Darul Hadits (nama sebelum LDII) pada
tahun 1965, sayangnya penulispun, telah wafat hari Jum’ah, 06 April 2018, dan ini karya
beliau yang luar biasa belum sempat dicetak.

1 Shodiq, Akar Kesesatan LDII Penipuan Triliunan Rupiah., 141

92 Artinya; bahwa Allah telah memberi petunjuk (kepandaian luar biasa yang belum
dimiliki oleh orang selain beliau, hal ini sangat hubungannya dengan “Mangul’ kepada H.
Nurhasan Al Ubaidah. Lihat Rahman Abdul Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Ubaidah
Islam Jama’ah Dan Ajarannya.,10

% H. H. Irsyad nama aslinya Pengeran Tirtonadi nama samaran “Bethur” asalanya dari
Mataram, menurut sejarahnya beliau adalah termasuk warga/ pasukan Pengeran Diponegoro

yang melarikan diri ke Jawa Timur, sebab dikejar-kejar oleh pasukan Belanda. Lihat Rahman
Abdul Ghani.,10



Mbah Betur”. **Nurhasan lahir di Dusun Bangi, Desa Woromarto, kecamatan
Purwoasri, Kabupaten Kediri Jawa Timur. Namun, R. Abdul Ghani,*® mencatat
bahwa, tidak bisa diketahui secara pasti mengenai hari, tanggal, dan bulan
hanyalah tahun saja yaitu 1915 M (tahun 1908 menurut versi Mundzir Thahir,
keponakannya). * Setelah bermukim, kemudian berdakwah dan mendirikan
pondok pesantren dan pendidikan lainnya.
1. Pendidikan H. Nurhasan Al Ubaidah.

H. Nurhasan Al Ubaidah sejak kecil sampai keluar kelas III (tingkatan
SD) di asuh serta belajar agama Islam oleh ayahnya sendiri, tidak cukup disitu,
ia mempelajari agama Islam (mengaji) dari satu pondok ke pondok yang lain,
sehingga ada beberapa pondok yang beliau kunjungi, seperti Pondok Pesantren
Lirboyo Kediri, Semelo Perak Jombang, ada yang mencatat, pernah di pondok
Masaran Solo, juga Sampang Madura. Pada tahun 1929 beliau menunaikan
ibadah haji yang pertama ke tanah suci Makkah, dan kemudian ibadah haji yang
kedua ia tunaikan pada tahun 1933. Nama beliau “Nurhasan” diambil dari
ibadah haji yang pertama di Makkah, sedangkan nama “Al Ubaidah” diambil
dari ibadah haji yang kedua, ia menunaikan dari Sampang Madura mennuju
Jeddah, dan terus ke tempat kakaknya yaitu H. Mahfudz di Rukbat
Naksyabandi di Makkah. ®” dari sana ia pindah ke desa Syamsiyah, dari sinilah
Nurhasan belajar ke Masjid al Haram Makkah, khusus hadits-hadits al-Bukhari
dan Muslim, gurunya ialah Syekh Abu Umar Hamdan, Maghribi (Maroko),
syekh ini murid dari Ahmad Barzanzi, inipun murid dari sayid Ismail Barzanzi
dan seterusnya bersambung terus sampai Nabi saw,?® selain itu, ia belajar di
Madrasah Dar al Hadits letaknya tidak jauh dari Masjid al Haram. Ia belajar
tentang cara-cara membaca Al Qur’an, menafsirkannya, bahkan, konon menurut

H. Nur Asnawi (pengikut H, Nurhasan al Ubaidah), menuturkan bahwa dalam

%4 Shodiq, Akar Kesesatan LDII Penipuan Triliunan Rupiah, 143
95 Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Ubaidah Islam Jama’ah Dan Ajarannya.,10
% Djamaluddin, Kupas Tuntas Kesesatan dan Kebohongan LDII, 1-2
97 Rahman Abdul Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Al Ubaidah, 11, lebih luas lagi
lihat di buku Bambang Irawan, dkk, Bahaya Islam Jama’ah Lemkari LDII, editor, H. Hartono
Ahmad Jaiz,( Jakarta, LPPI, 1998), 81-82
% Shodiq, Akar Kesesatan LDII Penipuan Triliunan Rupiah, 143



waktu 27 hari beliau berhasil menghafalkan Al Qur’an, di pagi hari beliau
mangqul (ngaji secara nukil yang bersambung dari mulut ke mulut) kurang lebih
satu juz dari gurunya, sore harinya beliau meminta H. Nur Asnawi (iparnya
H.Nurhasan) menyimak hafalannya di pondoknya.® Di samping itu, beliau
mengkaji kitab hadis Sunan Arba’ah (Sunan Nasa’i, Ibn Majah, Abu Dawud,
Tirmidzi), dan kitab hadis lainnya, guru beliau di madrasah Dar al Hadits ialah
Abu Samah dari Mesir. *®
2. Strategi Dakwah H. Nurhasan Al Ubaidah

Setelah pulang dari tanah suci yang kedua kalinya itu, mulailah
penyiaran faham mereka, mula-mula kepada sanak famili, schingga pada
akhirnya beliau dibai’at ,"" menjadi Amir (pemimpin) dan sekaligus /mam
melekat padanya. Banyak yang menyebut, pendiri LDII (sebelumnya Islam
Jama’ah) memiliki ilmu “kanoragan” yang tinggi disamping mampu
“menundukkan” Jin. Bahkan, dalam perjalanan awal sejarahnya, ia sering
mempertontonkan “keajaiban” luar biasa di depan umum. Sebelum tren menari
ular seperti sekarang ini, pengikut LDII ini sudah terbiasa makan ular berbisa di
atas panggung saat pertunjukan pencak silat, dan, macam-macam keanehan
lainnya. '°> Cerita senada juga diceritakan oleh H.M.C. Shodiq, kejadiannya
awal September 1972, beberapa ulama’ diantaranya KH. Machrus Aly Kediri,
KH. Ghazali di Kediri, KH. Sya’rani di Beji Pasuruan, membenarkan cerita itu,
“H. Nurhasan sebetulnya telah dikuasai jin dari Makkah, demikian kata KH.

Sya’rani, '®dan masih banyak kisah lainnya.

9 Makalah CAI (Cinta Alam Indonesia) adalah kegiatan camping yang diadakan oleh LDII
setiap tahun dari mulai 1997 sampai 2006, khusus bagi generasi muda LDII atau disebut
GENERUS (generasi muda penerus) LDII, 2006 “ Sejarah Kerteladanan KH. Nurhasan Al
Ubaidah” https://archive.org/stream/ diakses tanggal 29 Maret 2020

190 Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Ubaidah Islam Jama’ah Dan Ajarannya,11
191 Bai’at adalah perjanjian untuk ta’at, dimana, orang yang berbai’at bersumpah setia

sepada imam atau khalifah untuk mendengar dan ta’at kepadanya. Lebih luas lihat bukunya,
Djamaluddin, Kupas Tuntas Kesesatan dan Kebohongan LDII, 20
192 1pid.., 143

103 Lihat lebih lengkap kisahnya di buku, H.M.C. Shodiq, Akar Kesesatan LDII dan
Penipuan Triliunan Rupiah, 192-293, juga lihat kisah lain yang senada di buku; Bambang
Irawan, dkk, Bahaya Islam Jama’ah Lemkari LDII, 84-85


https://archive.org/stream/0.1h

Maka dengan dibai’atnya H. Nurhasan al-Ubaidah pada bulan desember
tahun 1941, oleh pengikut-pengikutnya saat itu, dengan cita-cita yang luhur
hingga mendorong beliau untuk lebih giat menyiarkan fahamnya, yaitu
menetapi Al Qur’an dan hadis secara Jama’ah di mana saja beliau berada.
Pengikut-pengkut mereka yang membai’at menurut sumber dari dalam yaitu
Nur Hasyim ialah :

1. Almarhum bapak Sabar dari dukuh Mangi

2. Almarhum bapak Abdul Rasyid dari Bangi

3. H. Ahmad dari Burengan Kediri

4. H. Sanusi (adik kandung Nur Hasan al Ubaidah) dari dukuh Bangi

5. H. Nur Asnawi (iparnya Nurhasan al Ubaidah) dari desa Balungjeruk
Kujang Kediri

6. H. Abdul Salam dari dukuh Bangi.. 1

Ada juga sumber lain mencatat bahwa yang membai’at H. Nurhasan
hanya 2 orang yaitu: Kepala Desa Bangi Woromarto, dan H. Nur Asnawi Kades
Papar.'® Sedang menurut Ahmad Soebroto ( murid senior H. Nurhasan Ubaidah
yang telah keluar dari LDII) bahwa, pembai’atan pada tahun 1941 di atas
bertentangan dengan kenyataan yang dialaminya. Pendapat senada juga
disampaikan oleh Hasyim Rifa’i (mantan da’i Islam Jama’ah yang jadi murid
Nurhasan selama 17 tahun),'” Masalah /maroh dan Bai’at dalam Islam Jama’ah
yang sekarang LDII, katanya; dimulai sekitar sekitar tahun 1958 di Dukuh
Sukotirto, Desa Badang, Kecamatan Ngoroh, Kabupaten Jombang, di rumahnya
Bapak H. Ali Rowi, bertepatan saat itu Wali Al Fattah (Imam Jami’ah al

Muslimin Hizbullah dari Jakarta)'® mengadakan pembicaraan/ musyawarah

194 Hartono Ahmad Jaiz, Aliran Dan Faham Sesat Di Indonesia, Cet 1 (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2002), 76-77

105 Rahman Abdul Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Al Ubaidah, 11

106 H.M.C. Shodiq, Akar Kesesatan LDII dan Penipuan Triliunan Rupiah, 144

197 Hartono Ahmad Jaiz, Aliran dan Paham Sesat di Indonesia, 78

108 Wali Al Fattah adalah Pendiri Jama’ah Muslim Hizbullah yang memproklamirkan
Khilafah al Muslimin untuk seluruh umat Islam. Dia memproklamirkan diri sebagai imam,
amirul mukminin untuk seluruh dunia. Sekarang ia telah meninggal dunia. Dia
memproklamirkan sebagai amir di Indonesia tahun 1940-an, Wali Al Fattah ini adalah kepala
Biro Politik pada masa Soekarno saat itu untuk menyaingi Darul Islam (DI). Lihat, Hasil



sehingga terjadi /krar bersama antara Jami’ah al-Muslimin Hizbullah dengan
Darul Hadis (sekarang LDII). **®

Menurut penelitian Hartono Ahmad Jaiz, yang bersumber dari Kyai
Yazid Pare Kediri, Kyai Abu Bakar Baasyir dari Ngruki Solo, Kyai Abdullah
Sungkar Solo, juga Kyai Zainuddin Hamidi dari Cileungsi Bogor saat ceramah
di Gurah Kediri Jatim tahun 1990 an. Padahal menurut cerita-cerita, yang
pertama-tama di bai’at di Indonesia adalah Sukarmadji Maridjan Kartosuwiryo,
yang di bai’at tahun 1949 dengan DI TII dan NII-nya (Darul Islam, Tentara
Islam Indonesia, dan Negara Islam Indonesia). Kemudian menurut Bung Karno
(Presiden Soekarno) —SM Kartosuwiryo itu di anggap pemberontak atau teroris,
maka Bung Karno kawannya yang bernama Wali Al Fattah untuk mendirikan
jama’ah tandingan dengan motto; Islam itu bukan pemberontak, bukan teroris,
tetapi Islam adalah Rahmah Ii al-alamin. Maka di bai’atlah Wali Al Fattah
tahun 1954. Dan menurut pengakuannya, pembai’atannya diumumkan ke
seluruh dunia lewat Radia Singapura dan Australia. '

Setelah itu, H. Nurhasan Ubaidah sering pergi ke Jakarta untuk
bersambung dengan Wali Al Fattah yaitu H. Muhyiddin Hamidi. Tetapi
akhirnya, ia memisahkan diri membuat Keamiran sendiri. Berawal dari sini, H.
Nurhasan Ubaidah mendengung-dengungkan dalil-dalil Keamiran dan Bai’at.
Jadi masalah tersebut itu sumber utamanya dari Wali Al Fattah Jakarta. Hal ini,
bisa dikuatkan dengan tujuan dasar Darul Hadis di dalam Anggaran Dasarnya.
Demikian hasil wawancara R.A. Ghani dengan H. Ahmad Soebroto anak emas
H Nurhasan AL Ubaidah tanggal 5 Juni 1976 lalu sebelum beliau wafat, jam
15.00.

H. Nurhasan Al Ubaidah setelah pulang dari Makkah pada tahun 1942

beliau menikah dengan seorang gadis dari desa Mojoduwur, Mojowarno

wawancara Majalah Islam Sabili dengan M.Amin Jamaluddin, M Amin Jamaluddin, “LDII
Bikinan Ali Moertopo,” PT Bina Media Sabili Jakarta Timur. No 26 Th IX, 27 Juni 2002/ 16
Rabi’ul Akhir 1423, halaman 34-36

199 Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Ubaidah Islam Jama’ah Dan Ajarannya, 12
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Jombang yang bernama Al Suntikah, dikarunia 5 (lima) anak putra dan 1 anak
putri yaitu:
1. Abdul Dhahir atau H. Suwaih
. Abdul Aziz atau H. Sulthan
. Abdul Salam atau H. Salam Al Basya

2

3

4. Sumai’ah atau H. Nur Laila

5. Mokh Dawud atau H. Abu Syamah
6. Abdullah Sekar atau H. Ahmad Tizi

Dikabarkan pula bahwa selain istrinya Al Suntikah, ia juga menikah
dengan Sukarmi dari Solo, Fatimah dari Malang, juga Iffah dari Mojokerto dari
istri pertama mempunyai 6 orang anak, sedang dari istri dari Malang
mempunyai anak 1, bahkan konon selain empat istri di atas, semasa hidupnya
pernah kawin sampai tiga belas kali. '*

Demikian biografi singkat H. Nurhasan Al Ubaidah Lubis, yang
sekaligus pendiri Islam Jama’ah/LEMKARI/ atau sekarang disebut LDII
(Lembaga Dakwah Islam Indonesia), dan yang menjadi kota atau daerah asal
mula munculnya adalah :

a. Desa Burengan Banjaran, di pusat Kota Kediri, Jawa Timur.

b. Desa Gadingmangu, Kec. Perak; Kab. Jombang, Jawa Timur.

c. Desa Pelem di pusat kec. Kertosono, Kab. Nganjuk, Jawa Timur.'*?

3. Awal Mula Munculnya LDII.

Bersumber pada kajian yang dilakukan oleh Puslitbang Kehidupan
Beragama bahwa, keberadaan LDII mempunyai akar kesejarahan dengan Darul
Hadits/ Islam Jama’ah yang didirikan oleh H. Nurhasan Al Ubaidah pada tahun
1951. Selelah aliran tersebut dilarang tahun 1971, kemudian berganti nama
dengan Lembaga Karyawan Islam (LEMKARI) pada tahun 1972, selanjutnya di
tahun yang sama berganti nama lagi dengan Lembaga Karyawan Dakwah Islam
pada tahun 1981yang disingkat juga menjadi (LEMKARI) tetap di tahun yang

sama (1981). Dan kemudian berganti nama lagi dengan Lembaga Dakwah Islam

12 1bid...
13 Djamaluddin, Kupas Tuntas Kesesatan dan Kebohongan LDII. 2



Indonesia (LDII) pada tahun 1990 sampai sekarang.'** Pergantian nama tersebut
dikaitkan dengan upaya pembinaan eks Darul Hadits / Islam Jama’ah agar
mereka meninggalkan ajaran Islam Jama’ah/Darul Hadits yang dilarang
tersebut.'*

Bahkan, R.A.Ghani yang bersumber dari H. Ahmad Soebroto
menemukan bahwa, banyak nama-nama yang pernah dipakai sebagai tempat
berteduhnya aliran Darul Hadits/ Islam Jama’ah itu dapat dituturkan sengai
berikut:

1. Darul Hadis tahun 1953 -1967 tempat Kediri
Islam Jama’ah
YPID tahun 1967 tempat Kediri
YAPPENAS tempat Jakarta
Jama’ah Darul Hadits tahun 1967 tempat Tanjung Karang
Darul Hadits tahun 1968 di Bogor
Islam Jama’ah di Jogyakarta

Lembaga Ahlu al Sunnah wa al Jama’ah tempat di Lamongan

A P P AT U B B

Yayasan Pondok Al Qur’an dan al Sunnah di Magelang tahun 1969

[S—
e

Pengajian Al Hidayah di Jawa Barat

—_—
—_—

. Yayasan Pendidikan Al Qur’an Hadits di Palembang

[S—
N

Jama’ah Islam Murni di Gunung Kidul

[—
(98]

. Jama’ah Islam Manqul di Bantul

[S—
>

Islam Haqiqi Muncul di Jawa Barat pula tahun 1969.°

14 Pernyataaan senada juga di sampaikan mantan LDII, mas Adam Amrullah bin
Bastaman, saat di wawancarahi oleh; www. nahimunkar.org , ia mengatakan, *“ Saya sejak lahir
di LDII / Islam Jamaah, selama 31 tahun. Seluruh keluarga saya ada di LDII/Islam Jamaah
Alhamdulillah ibu dan adik saya keluar juga dari LDII/Islam. Jamaah setahun setelah saya
keluar, beberapa saudara ibu juga keluar, LDII dahulunya adalah Quran Hadits Jamaah/Jamaah
Quran Hadits terus berubah nama menjadi Lemkari, sekarang LDII. Faham yang dianut oleh
LDII sekarang, tidak berbeda dengan aliran Islam Jama’ah/Darul Hadits yang telah dilarang
oleh Jaksa Agung Republik Indonesia pada tahun 1971 (SK Jaksa Agung RI No. Kep-
089/D.A/10/1971 tanggal 29 Oktober1971).https:/www.nahimunkar.org/mantan-anggota-1dii-
blak-blakan-soal-1dii/ Diakses tanggal 6 April 2020

V15 Jaiz, Bahaya Islam Jama’ah Lemkari LDII., 51

116 Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Ubaidah Islam Jama’ah Dan Ajarannya. 4



https://www.nahimunkar.org/mantan-anggota-ldii-blak-blakan-soal-ldii/
https://www.nahimunkar.org/mantan-anggota-ldii-blak-blakan-soal-ldii/

Mungkin masih banyak lagi nama-nama lain yang dipergunakan oleh
pengikut-pengikut H. Nurhasan al Ubaidah untuk menyebarkan ajarannya yang
sudah dilarang itu. Secara psikologis dan sosiologis, pergantian nama Pondok
akan mengubah sikap mental para santri-santri dan para pengasuhnya. Kalau
ajaran Nurhasan Ubaidah itu dilarang, sudah barang tentu menimbulkan dilema
pada diri para pengikutnya.

4. Perkembangan LDII dengan Paradigma Baru.*"

Pada tahun 1990, atas pidato pengarahan Rudini selaku menteri Dalam
Negeri, dan Sudharmono SH selaku Wakil Presiden, Lembaga Karyawan Islam
(LEMKARI) mengubah namanya menjadi Lembaga Dakwah Islam Indonesia
(LDIl) dikarenakan nama LEMKARI memiliki kesamaan singkatan dengan
Lembaga Karatedo Indonesia. Atas dasar arahan kedua pejabat pemerintah
tersebut, akhirnya perubahan nama itu ditetapkan secara formal melalui
Musyawarah Besar (MUBES) IV LEMKARI No. VI /MUBES IV/
LEMKARI/1990 Pasal 3, yaitu mengubah nama organisasi dari Lembaga
Karyawan Islam yang disingkat LEMKARI, menjadi Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII). **®* Lebih ditandaskan lagi pada keputusan Musyawarah
Nasional VII LDII Nomor: KEP-06)/MUNAS VII LDII /III/2011 tentang
perubahan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD ART) Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDIT) menjadi AD ART yang terbaru,'*?dan berbadan
hukum resmi Nomor: AHU-18.AH.01.06. tahun 2008.'* Kemudian secara hak
politik melalui Pimpinan Pusat LDII maka pada Pemilihan Umum tahun 2009
mengeluarkan pernyataan sikap tidak berpolitik secara praktis dan tidak
mendukung kepada salajh satu partai politik. sikap ini diteruskan oleh

pimpinan-pimpinan daerah seluruh Indonesia dengan mengeluarkan pernyataan

"7 LDII Paradigma baru adalah upara klarifikasi yang dilakukan oleh LDII ke seluruh
umat dan berbagai pihak terutama MUI terhadap isu-isu negatif yang dilontarkan oleh segelintir
anggota masyarakat yang hanya memahami Islam dan LDII sepotong-sepotong atau belum
memahami sepenuhnya tentang Islam dan LDII, lihat https:/Idii.or.id/paradigma-baru-1dii/
diakses tanggal 13 Oktober 2021

118 Setiawan, Nurhadi, and Anasy, After New Paradigm, 3

19 Lihat AD ART terbaru di https:/ldii.or.id/wp-content/uploads/2008/01/L.DII-
AD_ART-2011.pdf, diakses tanggal 13 Oktober 2021

120 Lihat Lampiran 1
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sikap yang sama serta menyerahkan sikap dalam berpolitik sesuai dengan hati

nurani masing-masing Anggota LDIL.**

Dikuatkan lagi dengan Surat Keputusan Komisi Fatwa MUI Nomor
03/KEP/KF-MUI/IX/2006 tertanggal 04 September 2006, Rapat Kerja Nasional
(Rakernas) LDII tahun 2007 menetapkan Pernyataan Klarifikasi LDII yang
menegaskan bahwa LDII bersedia, bersama dengan ormas-ormas lainnya,
mengikuti landasan berfikir keagamaan yang ditetapkan MUI yang meliputi: (a)
penyamaan metode berfikir yang dinamakan taswiyah al-manhaj yang
mentolelir adanya perbedaan sepanjang masih dalam koridor ma ana alaihi wa
ashabi yaitu faham keagamaan ahl al-sunnah wa al-jama’ah dalam pengertian
luas. (b) penyamaan metode gerakan yang dinamakan tansiq al-barakah yang
mensinkronisasi, mengkoordinasi dan mensinergikan gerakan Umat Islam di

122

Indonesia di bawah payung MUI.

Walaupun, dalam catatan M. Amin Jamaluddin masih ada kejanggalan,
mengenai pengakuan DPP LDII bahwa alhamarhum KH. Nurhasan Al Ubaidah
adalah pendiri Pondok Pesantren LDII di Banjaran, Burengan Kediri dan di
Kecamatan Perak Kabupaten Jombang Jawa Timur, KH. Nurhasan meninggal
pada tahun 1982, sementara LDII lahir pada tahun 1990, jadi ketika KH.
Nurhasan Al Ubaidah meninggal LDII belum lahir. Mana mungkin beliau
mendirikan Pondok Pesantren LDII yang lahir tahun 1990. Jawaban yang benar
kata Amin Jamaluddin, adalah “bahwa pesantren yang didirikan oleh KH
Nurhasan yaitu Pesantren “Islam Jama’ah” Banjaran terletak di tengah kota
Kediri dan Pesantren Gadingmangu di kecamatan Perak Jombang Jawa Timur,
telah ada dan menjadi pusat “Islam Jama’ah” sebelum lahirnya LDII,
selanjutnya Amin Jamaluddin juga mepertanyakan, “mengapa pesantren-
pesantren tersebut menjadi Pesantren LDII ? Ini merupakan bukti yang

menunjukkan bahwa Islam Jama’ah adalah LEMKARI dan LEMKARI adalah

121 Faizin, “Perspektif Pemikiran Politik Islam: Suatu Analisis Pendahuluan Pemikiran
Politik Lembaga Dakwah Islam Indonesia,” A/-Qisthu: Jurnal Kajian Ilmu-ilmu Hukum 14, no.
1 (March 20, 2016), https://doi.org/10.32694/010110,97

122 Setiawan, Nurhadi, and Anasy, After New Paradigm, 3-4



LDIIL.**Dan sering pergantian nama tetapi kegiatan dan ajarannya tetap sama
dan tidak ada perubahan sama sekali, terkesan perubahan nama itu hanya hanya
bersifat politis saja untuk menyelamatkan diri dari ajaran yang telah dilarang

oleh pemerintah ketika itu.'*

Namun, dengan dengan tegas LDII paradigma baru menklarifikasi
semua isu-isu tersebut, bahwa hubungan LDII yang lahir tahun 1990 dengan
Nurhasan Al Ubaidah yang meninggal tahun 1982 bukan hubungan ormas, akan
tetapi hubungan kesamaan dalam pemahaman/ajaran. Karena pemahaman/
ajaran Islam Jama’ah persis sama dengan pemahaman LDII, yang bersumber
dari satu Imam yaitu almarhum KH. Nurhasan Al Ubaidah Lubis. Dengan
demikian pernyataan DPP LDII bahwa Islam Jama’ah berbeda dengan LDII itu
tidak benar Amin Jamaluddin, imbuhnya. !* Peneliti dalam hal, ini tidak
memihak kepada salah satu dari kedua belah baik dari pihak LDII maupun
pihak Amin Jamaluddin, dan berusaha semaksimal mungkin untuk bersikap

netral.

B. Konsep Manqul Musnad Muttasil. Menurut Lembaga Dakwah Islam
Indonesia ( LDII).
Konsep manqul musnad muttasil dalam pandangan Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII), penulis menemukan ada dua versi dalam memahami
konsep tersebut.
1. LDII Sebelum Paradigma Baru (1972-2005). Versi ini beranggapan
bahwa LDII yang ada sekarang adalah kelanjutan dari Darul Hadis atau

Islam Jama’ah yang dilarang berdasarkan Surat Keputusan Jaksa Agung

123 Djamaluddin, Kupas Tuntas Kesesatan dan Kebohongan LDII, 128-129

124 Limas Dodi, “Metamorfosis Gerakan Sosial Keagamaan: Antara Polemik, Desiminasi,
Ortodoksi, dan Penerimaan terhadap Ideologi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII),” A/-
Tahrir:  Jurnal ~ Pemikiran  Islam 17, mno. 1 (May 18, 2017): 22746,
https://doi.org/10.21154/altahrir.v17i1.880, 233

125 1bid.



RI No: Kep-089/D.A./10/1971, tentang: Pelarangan beberapa Aliran
Darul Hadits, Islam Jama’ah dan yang memiliki kesamaan ajaran
dengannya. ?¢ Sehingga banyak peneliti tertarik untuk meneliti hal
tersebut. Diantaranya adalah yang dilakukan oleh H.M.C.Shodiq
(w.2004 M), M.Amin Djamaluddin, Bambang Irawan Hafiluddin
(w.2010 M), ¥ adalah sebagaimana pengakuan H. Nurhasan Al
Ubaidah(1908-1982) *?8 selaku pendiri LDII,** karena beliaulah konsep
tersebut bermula. Manqgul berasal dari bahasa arab nagola -yanqulu yang
artinya “pindah/dinukil” maka ilmu yang manqul adalah ilmu yang
dipindahkan dari guru kepada muridnya” dalam ilmu hadis manqul
berarti belajar hadis dari guru yang mempunyai 7snad sampai kepada
Nabi Muhammad SAW. 2 Diantara para peneliti tersebut memiliki
nada yang sama tentang konsep manqul musnad muttasil adalah proses
pemindahan ilmu dari guru ke murid. Ilmu itu harus musnad
(mempunyai sandaran) yang disebut sanad, dan sanad itu harus muttasil

(disingkat M.M.M) demikian menurut H.M.C.Shodiq (w.2004 M), 3!

126 Sebelum diterbitkannya surat keterangan DPP LDII, Nomor : KET — 50/DPP LDII /
VII/ 2018 untuk memperkuat SK Komisi Fatwa MUI, No. 03/Kep/KF-MUI / IX / 2006, tanggal
11 Sya’ban 1427 H / 4 September 2006, Angkah 1 huruf : b, diperkuat lagi dengan SK DPP
LDIT No. 02 / RAKERNAS/ LDII/III/2007, tanggal 8 Maret 2007 tentang pernyataan
RAKERNAS LDII, yang dalam butir pernyataannya menerangkan bahwa LDII bukan
penerus/kelanjutan dari Gerakan Islam Jama’ah serta tidak menggunakan ataupun mengajarakan
ajaran Islam Jama’ah yang dilarang oleh Jaksa Agung. Lihat lampiran 2

127 Jaiz, Bahaya Islam Jama’ah Lemkari LDII, 44

128 LDII sesuai keputusan Kongres/Muktamar LEMKARI (Lembaga Karyawan Dakwah
Islam) nama sebelum LDII tahun 1990, lihat Hartono Ahmad Jaiz, Bahaya Islam Jama'ah
Lemkari LDII, 55

129 Shodiq, Akar Kesesatan LDII Penipuan Triliunan Rupiah, 142

130 DPP LDII, Direktori Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII)bagian 2 tanya
jawab:tentang ibadah dan ukhuwwah, 2

131 Shodiq, Akar Kesesatan LDII Penipuan Triliunan Rupiah,41



sedang Amin Jamaluddin, dalam temuannya lebih mempertegas lagi
bahwa “ilmu itu tidak sah atau tidak bernilai sebagai ilmu agama,
kecuali ilmu yang disahkan oleh beliau sendiri, yang diperoleh secara
mangul yang bersambung dari mulut ke mulut dari mulai Nurhasan
sampai ke Nabi Muhammad SAW diteruskan ke malaikat Jibril yang
lansung dari Allah SWT. Bahkan menurut Amin, Nurhasan mengakui
hanya dirinya yang satu-satunya yanga mempunyai isnad /sandaran guru
yang sambung sampai kepada Nabi Muhammad SAWkemudian ke

Malaikat Jibril, dari Malaikat Jibril langsung ke Allah SWT.**?

Dengan demikian, temuan Amin (2007 M), H.M.C.Shodiq (w.2004 M),
Bambang.Irawan. H (w.2010 M) dan beberapa pengakuan mantan LDII, bahwa
konsep manqul musnad muttasil menurut LDII adalah sebagai berikut:

a. Ilmu agama dianggap sah jika memenuhui 3 syarat (1) Manqul (
diterimah dari guru), (2) Musnad (mempunyai sandaran sanad/guru)
dan (3) Muttasil (bersambung ) terus kepada Rasulallah SAW.
sehingga sahnya ilmu harus memiliki kriteria Manqul Musnad
Muttasil (MMM).

b. Pendiri LDII ini mengklaim, bahwa dirinya satu-satunya mempunyai
sanad muttasil (sandaran guru yang bersambung) pada semua kajian
kitab-kitab hadis. Bahkan ia juga mengklaim sebagai pusat sanad
(madar al-isnad) untuk menimba ilmu yang sah secara musnad

muttasil di Indonesia bahkan di seluruh dunia.

132 Djamaluddin, Kupas Tuntas Kesesatan dan Kebohongan LDII, 25



c. Melalui konsep manqul musnad muttasil inilah komunitas ini
mempunyai doktrin bahwa ilmu itu dinyatakan sah jika dimanqul
dari Nur Hasan dan murid-muridnya. Jika tidak maka,
konsekwensinya seluruh amal ibadah yang dilakukan tidak berdasar
pada ilmu yang sah, yang akhirnya berimplikasi pada shahadamya
batal, puasa, zakat, dan semua amalnya batal, yang akhirnya, jika
semua amalnya batal makai ia jadi kafir, dan orang kafir itu nasjis
dan tidak boleh menikah dengan mereka, dan seterusnya.

2. LDII Paradigma Baru. (Tahun 2006 - Sekarang).

Paradigma baru Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) adalah hasil
dari Rakernas LDII tahun 2007, menurut Bashori A Hakirn (2009 M),
bersumber dari pengakuan salah satu peserta merupakan desakan utusan LDII
dari berbagai daerah.'** Sekaligus upaya klarifikasi dari banyak stigma negatif
tentang berbagai persoalan,’* Habib Setiawan (2008 M), dalam bukunya “After
New Paradigm” menemukan lebih dari sepuluh stigma negatif yang
dialamatkan kepada LDII, ujarnya, ini adalah sebagai ujian bagi sebuah
organisasi yang akan terimah di hati umat Islam. Stigma negatif berkembang
begitu cepat seperti banjir bandang yang sulit untuk dibendung, dari mulai isu-
isu yang mendasar, seperti apakah LDII merupakan kelanjutan dari Islam
Jama’ah/Darul Hadis, /mamah/Keamiran (kepemimpinan), mengkafirkan dan

menajiskan orang lain di luar kelompoknya serta Bai’at (janji setia) sampai

133 Bashori A Hakirn,( Peneliti Utama pada Puslitbang Kehidupan Keagamaan Balitbang
Diklat Depag.) “Perubahan Paradigma Keagamaan ,” Jurnal KONTEKSTUALITA Vol. 26 No.
2 (Desember 2009), 32-33

134 Dodi, “Metamorfosis Gerakan Sosial Keagamaan.”, 239



ajaran manqgul menjadi isu yang santer yang dituduhkan ke LDII. *** Sehingga
manqul musnad muttasil termasuk bagian dari stigma negatif yang juga tidak
luput dari klarifikasi. KH. Nur Hasan Al Ubaidah adalah waktu belajar sang
murid harus tahu gestur (gerak lisan/badan) guru; telinga lansung mendengar,
dapat menirukan amalannya dengan tepat. Jika terhalang dinding atau lewat
buku tidak sah. ** Hal itu juga dibuktikan Himi. M (2012 M) dalam
penelitiannya bahwa manqul bukan sekedar proses imitasi tapi juga proses
kejelian dalam membaca gestur tubuh sang guru secara total, bahkan muridpun
tidak dibenarkan menjadi pribadi tanpa manqul sekalipun ia mempunyai
kapasitas itu.?® Senada dengan itu, Syafiq A. Mughni (2012 M)*3® pernah
bertanya secara langsung dengan PDD LDII se- Jatim, “apakah ajran manqul itu
tetap bertahan sampai sekarang?” mereka menjawab; ’tidak”, kalau jawaban itu
benar, kata Syafiq, berarti di LDII telah mengalami peubahan pemikiran dari
dari eksklusifisme (tertutup) kea rah inklusifisme (keterbukaan).

Menanggapi hal tersebut, salah seorang ketua DPP LDII yang juga ketua
DPD LDII Propinsi DKI Jakarta, Tedy Suratmaji, sebagaimana dikutip Habib
Setiawan (2008 M),*** menyatakan bahwa anggapan dan stigma negatif tersebut

sungguh keliru. Warga masyarakat LDII tidak bodoh mereka mempunyai

135 Setiawan, Nurhadi, and Anasy, After New Paradigm, 13-14

3¢ ijhat lengkapnya di ;https:/ldii-sidoarjo-jawatimur.blogspot.com/2013/03/1dii-sesat-
karena-mangkul-10.html di akses tanggal 10 Nopember 2021

137 Hilmi M. et al., “Pergulatan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia Di Kediri
Jawa Timur.”, 88

138 pernah DPW LDII Jawa Timur bertamu ke IAIN yang sekarang UINSA, dalam rangkah
Kerjasama antara fakultas Syari’ah sekrang UINSA Surabaya tanggal 19 Mei 2012, dimana
Syafig A. Mughni, saat itu diminta memberikan cerama dihadapan DPD LDII se-Jatim. Lihat,
Syafig A. Mughni,”LDII, Manqul, dan Guru Era Digital” https:/pwmu.co/156007/07/22/1dii-
mangqul-dan-guru-era-digital1/Iddi-tak-lagi-manqul; diakses tanggal 16 Nopember 2021

139 Setiawan, Nurhadi, and Anasy, After New Paradigm, 15
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intelektualitas yang tinggi di atas rata-rata, ini dapat dilihat dari Himpunan
Buku Munas VI tahun 2005 — 2010, banyak dari mereka sudah mengenyam
pendidikan formal dari sarjana, magister dan doktor, fakta tersebut tentu lebih
dari cukup menyangga stigma tersebut.
Konsep manqul musnad muttasil di LDII paradigma baru ada beberapa
poin penting yang penulis temukan sebagaimana berikut:
a. Ilmu Manqul atau transmisi Keilmuan.
llmu Mangul artinya ilmu yang dipindahkan dari guru kepada
muridnya, dalam ilmu tafsir dikenal dengan tafsir b7 al-ma’thur artinya
menafsirkan suatu ayat dengan ayat lainnya, ayat dengan hadis atau al
Qur’an dengan fatwa para sahabat dan tabi’in. begitu juga istilah
manqul dalam ilmu hadis berarti belajar hadis dari guru yang
mempunyai Zisnad (sandaran atau sambung (muttasil) sampai kepada
Nabi Muhammad SAW. Begitu juga dalam buku Direktori DPP LDII
disebutkan dalam ilmu hadis, konsep manqul berarti belajar hadis dari
guru yang mempunyai isnad /sandaran guru sampai kepada Nabi
Muhammad SAW. *** Lebih ditegaskan lagi menurut Chriswanto
Santoso, Ketua DPP LDII periode periode 2021 — 2026 terpilih, ia

mengatakan;

140 Definisi lengkapnya sebagai berikut : Tafsir bi al-Ma’thur ialah tafsir yang berdasar
pada riwayat sahih dalam tingkatan yang disebutkan sebelumnya dalam syarat-syarat penafsir,
dari penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an, atau dengan As-Sunnah; Karena itu sebagai
penjelas kitab Allah, atau apa yang diriwayatkan dari para sahabat; Karena mereka adalah
orang-orang yang paling mengetahui Kitab Allah, atau apa yang dikatakan para pengikut
senior; Karena mereka sering belajar langsung itu dari para Sahabat” Lihat, Manna’ Al-Qattan,
Mabahis Fi Ulum Al-Qur’an (Cairo: Maktabah al-Wahbah, T.Th),337

141 DPP LDII, Direktori Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), bagian 2 tentang
Ibadah dan Ukhuwah soal, 21



”Seiring dengan perkembangan zaman konsep mangul yang dulu
berlaku di pondok LDII dan dituduhkan menimbulkan ekses
negatif, sekarang ini, sudah tidak sesuai dengan kenyataan yang
ada karena saat ini sudah banyak pengurus LDII yang menjadi
alumni dari perguruan tinggi Islam negeri maupun swasta. Dan
juga banyak warga LDII yang belajar di ma’had-ma’had
(pesantren-pesantren) Islam di luar pondok pesantren LDII.
Bahkan ustad-ustad yang mengajar di LDII ada yang berhasil
mengusai Qira’ah al-Sab’ah *** dari Prof.DR. Husain Asshobah,
salah satu anggota /ajnah pentashih al-Qur’an di Universitas Al
Azhar Mesir, juga KH. Kasmudi Asshidqy yang sekarang jadi
penasihat DPP LDII awalnya dari ormas lain.”**

Pernyataan tersebut semakin memperjelas bahwa, tuduhan KH
Nur Hasan al-Ubaidah satu-satunya yang mempunyai isnad muttasil
(sandaran guru yang bersambung) sampai kepada Nabi Muhammad
SAW telah terklarifikasi dengan cukup jelas.
b. Dasar Manqul Musnad Muttasil.

Dasar dari konsep ini sebagaimana temuan Amin Jamaluddin
(2007 M) adalah al Qur’an berikut “Apabila kami telah selesai
membacakannya maka ikutilah bacaaanya itu, *** sedang dasar hadisnya
adalah: Dari Jundab berkata, telah bersabda Rasulallah SAW. “Barang

siapa yang berbicara (menerangkan isi al Qur’an) dengan pendapatnya

92 Qira’ah al-Sab’ah adalah tujuh cara membaca al Qur’an yang diajarkan Nabi
Muhammad SAW. Al Qatthan berkata; Hadis-hadis yang meriwayatkan Qira’ah al-Sab’ah
mencapai derajat Mutawatir artinya hadis ini disampaikan oleh Nabi kepada banyak sahabat
dan mustahil mereka sepakat untuk melakukan kebohongan’ hadis tersebut adalah dari Ibn
Abbas ra. bahwasannya Rasulallah SAW telah bersabda,”Jibril telah membacakan (al-Qur’an)
kepadaku dengan satu huruf, kemudian berulangkali aku meminta agar huruf itu ditambabh,
kemudian iapun menambahnya satu huruf itu sampai dengan tujuh huruf “ ( HR. Imam al-
Bukhari,no. 3219 Imam Al Bukhari, Sahih Al-Bukhari (Beirut: Dar Fikr, 1994), vol.Il, 96) ,

mereka adalah (1)gira’at Nafi{w.169 H) (2) gira’at Ibn Katsir (w.120 H) (3) gira’at Abu ‘Amr
(w.154 H) (4) gira’at Ibn ‘Amir, (w.118 H) (5) gira’at ‘Ashim, (w.127 H) (6) qira’at Hamzah
(w.156 H) dan (7) gira’at al-Kisa’l (w.189 H).

143 Setiawan, Nurhadi, and Anasy, After New Paradigm, 19

144 Jamaluddin, “LDII Bikinan Ali Moertopo.”, 37

145 al-Qur’an, 75;18.



maka tetap salah walaupun ia benar”,'* juga hadis dari Ibn Abbas ra. ia
berkata telah bersabda Rasullah SAW. “Kalian mendengarkan dan
didengarkan dari kalian dan didengar dari orang yang mendengar dari
kalian” (HR. Abu Dawud. No. 3659).24

c. Teknik Manqul Musnad Muttasil.

Konsep ini, menurut Dhahir (2018 M),**® mirip dengan 7allagqi
bersanad, artinya 7Talagqi secara bahasa bentuk masdar dari 1i’il talagga
artinya bertemu, mengambil, atau menerima, makna “7alaqqi bersanad’
adalah proses ulama’ hadis dalam pengambil dan menerima sebuah
riwayat dari guru-guru mereka,'* Abd. Hadi (2020 M) menambahkan,
sedangkan Musnad berarti bersandar atau menangkap maksud dari ilmu
yang diberikan melalui sanad /isnad syekh / guru yang menyampaikan
ilmu kepadanya dan terus bersambung/Muttasil maksudnya dari masing-
masing guru saling terkait begitu seterusnya tanpa terputus sampai
kepada Rasulallah SAW.*>°
d. Tujuan Manqul Musnad Muttasil.

Konsep ini dipertahankan dalam rangka menjaga kemurnian ajaran
agama Yyaitu berupa al-Qur’an dan al-hadis, walaupun dalam momen

tertentu misalnya tablig akbar terbuka untuk umum tidak hanya intern,

146 Imam Abu Zakariyah Yahya bin Sharaf Al Nawawi, Sharah Sahih Muslim (Cairo
Mesir: Dar Taufiqiyyah li Turath, 2010), 77

147 Abi Dawud Sulaiman al-Ash’ath Al Sijistany, Sunan Abi Dawud (Beirut Lebanon: Dar
Fikr, 1994), vol. 11, 184

148 Dhahir, “Manqul.”, 205

149 Fakhrurrozi, “Metode Talaqqi Ulama Hadis.”, 28-29

150 Hadi, “Hermeneutic Analysis of Manqul Method in Understanding the Qur’an in LDII
and Its Implications.”, 34



terkadang menghadirkan penceramah dari luar LDII misalnya dari NU,
demikian pula agar apa yang disampaikan oleh sang guru menjadi
seragam, tidak simpang siur.®*! Hilmi. M (2012) juga menegaskan,
bahwa konsep ini merupakan garansi orisinalitas tafsir atas teks suci
dari seseorang yang dianggap pemimpin.’? Senada dengan hal tersebut
Abd Hadi (2020 M) menambahkan bahwa teori manqul musnad dan
muttasil dibuat untuk menyeleksi hadis yang tersebar di masyarakat
untuk menyeleksi apakah sebuah hadis itu benar-benar dari Nabi atau
buatan manusia, sehingga untuk menjaga otentisitas pemahaman agama,
tetap menggunakan metode tersebut.!'>3

e. Praktek Manqul Musnad Muttasil.

Konsep ini tidak jauh berbeda dengan pemahaman ulama’ pada
umumnya bahwa manqul musnad muttasil adalah sebuah kebutuhan
dalam memperoleh ilmu agama, dan tidak cukup hanya al-Qur’an dan
tafsirnya serta mendalami kitab-kitab hadis yang terpilih dalam kitab
hadis sahih, seperti kitab sahih Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Turmudzi, Nasa’i, Ibn Majah, dan lain-lain.*** Walaupun Abd. Hadi
(2020 M) tidak menampiknya bahwa LDII mensyaratkan dalam
mendalami al qur’an dan hadis harus berisnad (bersandar pada guru) dan

seterusnya bersambung sampai pada penulis kitab hadis (mukhorrij), dan

5! Ghani, Mengungkap Tabir Nur Hasan Ubaidah Islam Jama’ah Dan Ajarannya,73, lihat
pula Hakirn, “Perubahan Paradigma Keagamaan", 37

152 Hilmi M. et al., “Pergulatan Komunitas Lembaga Dakwah Islam Indonesia Di Kediri
Jawa Timur.”, 88

153 Hadi, “Hermeneutic Analysis of Manqul Method in Understanding the Qur’an in LDII
and Its Implications.”, 34

154 Ibid, 34-35



tidak bisa dipungkiri zaman telah berubah akhirnya secara siknifikan di
era kontemporer ini LDII masih membutuhkan sistem manqul ini
sebagai metode dalam memahami al Qur’an dan hadis sebagaimana
generasi masa awal-awal Islam.?*

Bahkan dalam temuan Darman Fauzan Dhahir (2018 M) di
komunitas pusat pembelajaran LDII di seluruh kota-kota besar di
Indonesia yang menjadi basis komunitas LDII dari kota Bandung,
Deopok, Bogor, Jakarta, Tangerang, Jogyakarta, Kediri, Surabaya, dan
Pamekasan, dan tidak sedikit pula dari luar Jawa seperti Palu, Makasar,
Manado, Gowa, Palopo, Nusa Tenggara, Kupang, Bali sampai Sorong
Papua, hanya model a/-Sama’ (murid mendengarkan) dan menulis
bacaan sang guru, inilah yang di terapkan, demikian, kata Darman
berdasarkan hasil observasi yang dilakukannya.!>¢
f. Bukti Konsekuensi dari Manqgul Musnad Muttasil.

Proses pengajaran ilmu dengan sistem mangkul musnad muttasil,
tentu ada sosok yang dianggap mempnyai ketersambungan sanad kepada
sampai kepada guru, gurunya bersambung kepada gurunya lagi dan
seterusnya sampai kepada Rasulallah SAW. adalah seorang tokoh
sekaligus ulama’ besar beliau adalah KH. Nurhasan Al-Ubaidah. Dalam
buku direktori LDII (buku klarifikasi atas tuduhan miring terhadap

LDII) yang diterbitkan oleh DPP LDII, menyebutkan bahwa “KH.

Nurhasan Al-Ubaidah adalah seorang ulama’ besar yang menguasai

155 1bid, 35
156 Dhahir, “MANQUL.”, 206



Qira’ah Sab’ah (bacaan tujuh Imam Qira’at),beliau juga menguasai 49
kitab hadis lengkap dengan ilmu alatnya. Diantara guru-guru beliau yang
sambung sanadnya adalah Shaikh Umar Hamdan (w. 1369 H / 1949
M),"*7termasuk salah satu dari guru Shaikh Muhammad Yasin Padang
(w. 1410 -1990 M).'8 dan lain-lain.">°
g. Model Manqgul Musnad Muttasil

Konsep ini ada beberapa model atau pola di LDII dimana proses
manqul sedang terjadi yaitu pertemuan secara langsung (face to face)
antara guru dan murid (1) Guru membaca murid mendengar dan
sebaliknya (Qiro’ah wa al-Sama’). (2) Guru menyerahkan ilmu kepada
murid (Munawala). (3) Guru mengirim surat kepada murid (Mukatabah).
(4) Guru memperdayakan murid untuk menyampaikan ilmu dari guru.'®

Lebih jelas lagi yang disampaikan oleh ketua Majelis Taujih wal
Irsyad (Dewan Penasihat dan Fatwah) DPP LDII, Kasmudi Asshidqi (w.
2021 M) wafat belum lama ini, tepatnya tanggal 11 Oktober 2021,
seperti yang dikutip oleh Darman F Dhahir (2018 M), beliau pernah

menyampaikan pada bulan juni 2017, bahwa “mangul/ itu dalam

157 Beliau adalah guru dari shaikh Nama lengkapnya adalah Abu Hafs Umar Ibn Hamdan
Ibn Umar Ibn Hamdan al-Mahrasi al-Tunisi al Magribi al-Madani al-Makki, ahli hadis yang
sangat masyhur lahir di Maroko pada tahun 1292 H dan meninggal di Madinah tahun 1368 H /
1949 M. lihat lengkapnya. Abi al-Faidh Muhammad Yasin bin Muhammad ’Isa Al-Padani al-
Makki, /thatf Al-Tkhwan Bi-Ikhtisar Matmah al-Wijdan Fi Asanid Shaikh Umar Hamdan (Cairo:
Dar al-Basa’ir, T.Th), 5-6, jugalihat,Ahmad Ibn Muhammad Ibn Sadiq Al-Ghumari, A/-Mu’jam
al-Wajiz Li-Mustajiz (Cairo: Maktabah al-Qahira, 2014), 23-24, juga lihat, Yusuf ‘Abd-ar-
Rahman al-Mar‘a8li, ed., Nathr al-Jawahir wa al-Durar i Ulama’ al-Qorn al-Rabi’ ’Ashar
(Bairat: Dar al-Ma 'rifa, 2006), 931-933

158 Bda, /00 ulama Nusantara di Tanah Suci, 328-329

159 DPP LDII, Direktori Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), bag. 11, no.31

160 Hadi, “Hermeneutic Analysis of Manqul Method in Understanding the Qur’an in
LDII., 35



prakteknya mempunyai tujuh tingkatan seperti yang dilakukan ulama’
pendahulu karena ia adalah yang terbaik, tahapan tersebut adalah:

a. Al-Sama’ (murid mendengarkan dari guru).

b. Al-‘Arad (murid membacakan guru memeriksa).

c. Al-Munawalah bi ‘ljazah al-Rawi (guru menyerahkan Kkitab
kepada murid untuk disampaikan karena guru percaya murid
sudah mampu memahami kitab dan menyampaikan).

d. Al-Munawalah bi Ghair ‘ljazah al-Rawi (guru menyerahkan kitab
kepada murid untuk diamalkan bukan untuk disampaikan karena
guru meyakini murid belum mampu menyampaikan).

e. Al- Kitabah (murid membaca surat yang dikirim guru).

f. Al-ljazah al-Rawi (guru memberikan izin kepada muridnya untuk
membagikan narasinya).

g. Al-Wijadah (ketika murid menemukan catatan gurunya, dia
benar-benar mengerti, kemudian dia menerapkan dan atau

membagikan catatan bahwa ia dapat dari gurunya).'®*

161 Dhahir, “MANQUL.”, 205-206



BAB IV

Implikasi Konsep Manqul Musnad Muttasil di Lembaga Dakwah Islam

Indonesia Terhadap Kajian Ilmu Periwayatan Hadis.

Otentisitas ajaran Islam sebagai jaminan bahwa ajaran tersebut tetap
terjaga dari berbagai bentuk penyusupan (infiltrasi) penafsiran dan pemahaman
dari luar komunitas LDII, inilah alasannya mengapa sistem manqul, musnad
muttasil tetap dipertahankan, agar keseragaman penafsiran dan pemahaman di
seluruh jama’ah LDII baik dari masyarakat bawah (grass root) sampai Dewan
Pimpinan Pusat (DPP) LDII, sistem ini menjadi sebuah ajaran yang harus
diikuti oleh seluruh komunitas, yang akhirnya dalam era sekarang lama-
kelamaan terkikis oleh transformasi peradaban modern, walaupun begitu,
komunitas LDII ini tambah tahun semakin bertambah jumlah pengikutnya,
bahkan temuan Darman (2018 M), !9 dari hasil wawancara dengan salah satu
pimpinan pusat LDII bulan Juni 2016, di Indonesia sudah ada 34 provinsi, tidak
sedikit pula dari luar negeri yang di bawah oleh para alumni yang tinggal di
Australia, Inggris, Amerika serikat, Asia Timur dan Afrika Tengah. yang sudah
tersebar.

Secara ringkas ada beberapa hal yang urgen implikasi dari konsep manqul
musnad muttasil di LDII terhadap kajian ilmu hadis adalah sebagai berikut :

A. Istilah Manqul Musnad Muttasil di LDII dalam Kajian I[lmu Periwayatan

Hadis.

162 Dhahir., 204-205



Istilah manqgul sebagai salah bidang ilmu adalah istilah baru yang hanya
ada di Indonesia yaitu pada komunitas LDII, dan ini bukanlah hasil dari
konsensus para ulama’. Sedang manqul sendiri ditinjau dari aspek bahasa Arab
yang berarti dipindah atau dinukil, secara umum aspek bahasa ini lazimnya
dipakai dalam narasi-narasi berbahasa Arab. Namun narasai tersebut hanya
sebatas narasi atau ungkapan bahasa saja bukan istilah apalagi menjadi disiplin
ilmu tersendiri yang mempunyai definisi khusus serta konsekuensi khusus pula.

Adapaun musnad dan muttasil, memang ada dalam kajian ulama’ hadis
dan masing-masing memiliki definisi tersendiri. Musnad diantara salah satu
maknanya adalah menurut Al-Hakim (w.405 H), !9, Ibn Kathir (w. 774
H),'%*Al-Suyuti (w. 911 H),'> Abu Shahbah (w. 1983 M),!%¢ ”Setiap perowi
yang meriwayatkan langsung dari gurunya melalui lisan gurunya, gurnnya pun
telah mendengar dari gurunya, bersambung sanadnya sampai kepada sahabat
yang masyhur sampai kepada Rasulallah SAW, yang intinya ketersambungan
sanad sampai kepada akhir rawi. Sedang Ibn Salah (w. 643 H),'¢” memberikan
batasan bahwa musnad itu kebanyakan digunakan untuk segala apa saja yang

datang dari Nabi SAW bukan yang datang dari sahabat, intinya musnad itu

163 Abu Abdillah Muhammad Ibn Abdillah Al-Hakim al-Naisaburi, Ma’rifah "Ulum al-
Hadith Wa Kamiyah al-’Ajnasih (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2003), 137

164 Ahmad Muhammad Shakir, A/- Ba’ith al-Hathith Sharah ’Ikhtisar *Ulim al-Hadith
Li al-Hafiz Ibn Kathir (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1996), 144

165 Al-Hafiz Jalal al-Din Al- Suyut, Tadrib Al-Rawi Fi Sharh Taqrib al-Nawawi (Cairo:
Dar al-Hadith, 2002), 144

166 Menurut Abu Shahbah musnad (dengan huruf nun berharokat fathah) menurut ulama’
hadis mempunyai beberapa makna, terkadang dengan makna sanad, juga bisa bermakna kitab-
kitab sumber seperti kitab Musnad al-Firdaus, Musnad Ibn Shihab, (kitab yang disusun
berdasarkan urutan alfabet nama perowi hadis), musnad juga termasuk bagian dari jenis-jenis
ilmu hadis, lebih lengkapnya lihat.Muhammad Ibn Muhammad Abu Shahbah, A/-Wasit Fi
Ulum Wa Mustalah al-Hadith (Makkah al-Mukarramah: Dar al-Fikr al-Arabi, 1983), 18

167 Ibn Salah, Mugaddimah Ibn Salah Ulum Al-Hadith, 31



adakalanya sambung sanadnya ada juga yang terputus. Senada dengan itu Imam
Al-Dhahabi (w.748 H),'%® musnad itu dari aspek sanad bebas dari keterputusan,
dan beliau membenarkan adakalanya dinisbatkan kepada Nabi (marfir),'® dan
adakalanya kepada sahabat (mauquf). Demikian diantara definisi yang di
paparkan oleh para ulama’ hadis. Akan tetapi ini aturan atau tata nilai dalam
periwatan hadis Nabi SAW bukan persyaratan dalam pengamalan ilmu seperti
konsep yang dipahami oleh LDII.

Sedangkan musnad muttasil/ dalam kajian ilmu hadis bukan menjadi satu-
satunya syarat dalam mengawal otentisitas dan meriwayatkan sebuah hadis.
Ada beberapa kriteria bahwa hadis tersebut disebut otentik, dalam kajian ilmu
hadis sebagai sebagai hadis sahih, sedang hadis dikatakan sahih dalam kajian
ilmu hadis yang telah disepakati mayoritas para ulama’ hadis mempunyai 5
syarat yaitu. Pertama, diriwayatkan oleh seorang rawi yang adil ( ‘Adalah al-
Ruwah) dengan kriteria ia muslim, baligh, berakal, bebas dari sifat fasik, serta
muru’ah (terjaga dari hal-hal yang menjadikan kehormatannya jadi cacat).
Kedua, yang mempunyai hafalan yang sempurna dalam menjaga hadis (zam al-
dabt ). Ketiga, sanadnya sambung (‘ittisal al-sanad). Keempat, tidak adanya
shadh (perowi yang tidak boleh menyelisihi riwayat yang lebih kuat serta lebih

banyak jumlah darinya).'’® Kelima, tidak mu’allal (mempunyai penyakit atau

168 Shamsu al-Din Muhammad Ibn Ahmad Al-Dhahabi, A/-Mugidhah Fi *Ilm Mustalah
al-Hadith (Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyyah, 1412), 42

169 Abd Al-Karim Murad and Abd Al-Muhsin Al-Abbad, Min ’Atyab al-Manahi Fi ’llm
al-Mustalah (Madinah al-Munawwarah: Mamlakah Arabiyyah Su’udiyah, 1386), 8

170 Al-Asqalani, Sharah Nukhbah Al-Fikar, 54



cacat yang secara lahiriyah tidak tampak setelah di tela’ah ada penyakit yang
menjadikan status hadis tersebut lemah).!”!
B. Konsekuensi Manqul Musnad Muttasil di LDII dalam Kajian Ilmu
Periwayatan Hadis.

Berdasarkan pada cara, praktek serta model manqul musnad muttasil di
LDII dan berbagai konsekuensinya, merupakan proses aktifitas memindahkan
hadis dari rawi pertama kepada raw7 berikutnya secara terus-menerus. Metode
ini diajarkan secara langsung melalui percakapan (mushafaha), tulisan
(mukatabah), dan murid membaca di depan guru (al-‘Aradh).'”> Model seperti
ini juga memiliki kemiripan dengan sistem talaqqi bersanad merupakan metode
yang sudah menjadi tradisi dalam pengajaran ilmu-ilmu Islam, karena metode
ini berpusat pada pendengaran (a/-sama’) dan penyampaian (a/-7abligh ) wahyu
al-Qu’an dan al-hadis dan yang menjadi sumber informannya adalah Rasulallah
SAW. 73 pendekatan seperti ini terus berkembang yang kemudian dikenal

dalam kontek kajian ulama’hadis dan menjadi disiplin ilmu tersendiri yang

"' Tbn Salah, Muqgaddimah 1bn Salah Ulum Al-Hadith15, Siraj al-Din *Umar Ibn ’Ali
Ibn Ahmad al-’Ansari Ibn al-Mulaqqin, A/-Muqgni’ Fi ’Ulum al-Hadith (Al-Mamlakah al-
’Arabiyah al-Su’udiyah: Dar al-Fawwaz, 1992), 41, Shakir, A/- Ba’ith al-Hathith Sharah
’lkhtisar *Ulum al-Hadith Li al-Hatiz Ibn Kathir, 99, Samsuddin Abi al-Khoir Muhammad Ibn
Abdurrahman Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh °Alfiyah al-Hadith (Riyadh: Maktabah
Dar al-Minhaj, 1426), 23-25, Al- Suyuti, Tadrib Al-Rawi Fi Sharh Taqrib al-Nawawi, 45, Abu
Shahbah, A/-Wasit Fi Ulum Wa Mustalah al-Hadith, 57-58, Al-Dhahabi, A/-Mugqidhah Fi ’lim
Mustalah al-Hadith, 24, Murad and Al-Abbad, Min ’Atyab al-Manahi Fi ’llm al-Mustalah, 13-
14

172 Hadi, “Hermeneutic Analysis of Manqul Method in Understanding the Qur’an in
LDII and Its Implications,” 34

173 Farah Nur-Rashida Binti Rosnan, Farhah Zaidar Mohamed Ramli, and Siti Mursyidah
Mohd Zin, “ILMUWAN PENGAMAL SANAD SAHIH AL-BUKHARI ALAM MELAYU DI
MALAYSIA,” 2019, 257



dikenal dengan al- Tahammu wal al-‘Ada’ ( cara menerimah dan menyampaikan
hadis). 174

Sedang 7ahammu wal al-‘Ada’ dalam kajian ilmu hadis bukan satu-
satunya ilmu, tetapi ia merupakan salah satu perangkat yang penting untuk
menjaga otentisitas Sunnah dan ilmu ini termasuk dalam aspek periwayatan
hadis Nabawi. Dalam bahasa komunikasi modern juga disebut (al-Istigbal wa
al-Irsal) artinya “menerima dan menyampaikan” juga bisa disebut dengan (a/-
Talaqqi wa al-Balagh) artinya “bertemu dan menyebarkan” dimana secara
substansi mempunyai kemiripan dengan 7Tahammu wa al-‘Ada’'’>Dalam kajian
ilmu hadis 7ahammu wa al-‘Ada’ ada beberapa hal yang disepakati oleh
mayoritas ulama’ hadis diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk 7ahammu wa al- ‘Ada’ al-Hadis.

Para ulama’ hadis telah mendokumentasikan, bentuk-bentuk a/-
Tahammul al-‘Ada’ terbagi menjadi delapan bagian, sebagaimana
penjelasan Al-Qadi ‘Iyad (w. 544 H),'7°Ibn Salah (w. 643 H),'”’ Ibn
Kathir (w. 774 H), '8 Ibn Mulaqqin (w.804 H),'”” Al-Suyuti (w. 911 H),'8°

sebagai berikut:

174 Muhammad Akram Al-Nadwi, Bughyah Al-Mutabi’ Li “Asanid al-’Allamah al-Sharif
Muhammad al-Rabi” (Damshiq: Dar al-Qalam, 2001), 8

17> Mohd Nur Adzam Rasdi et al., “Pengaplikasian Displin Al-Tahammul Dan al-Ada’
Ke Atas Periwayatan OKU Penglihatan: Kajian Sorotan,” Journal of Quran Sunnah Education
& Special Needs, December 15, 2018, 36—46, https://doi.org/10.33102/jqss.vol0no0.24, 37-38

176 Iyadh bin Musa bin Iyadh al-Qadhi Al-Qodi ’lyadh, Al-’lima’ ’ila Ma’rifah “Usul al-
Riwayah Wa Taqyid al-Sima” (Cairo: Maktabah Dar al-Turath, 1970),68-116, lihat pula, Karim
’Insansaf, Taqgrib Wa Tahdhib Al-’lima’ Ila Ma’rifah Usul al-Riwayah Wa Taqyid al-Sima’ Li
Qodi ’lyad (Sharah al-Abwab Min “Ilma” Li ’Iyad) (Miknas Maroko: Karimiknas, 2021), 33

177 Tbn Salah, Muqgaddimah Ibn Al-Salah Ulum al-Hadith, 81-90

\78 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah Ikhtisar "Ulum al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,
328-367

179 Ibn al-Mulaqqin, A/-Mugni’ Fi *Ulum al-Hadith, 288



a. Pertama:A/- Sama’.

Model A/-Sama’ menurut mayoritas ulama’ adalah kaidah yang
tertinggi dalam tahammu al-hadith,'8! hal ini terjadi karena a/-Sama’
adalah model dimana guru membaca dan murid mendengarnya, tidak
dibedakan baik itu dari tulisan atau hafalan. Walaupun murid sekedar
membuat catatan atau hanya mendengar saja. Inilah kaidah yang paling
banyak digunakan di LDII dimana murid mendengarkan narasi sang guru
adapun murid mencatatnya secara manual di buku mereka, guru
menerjemahkan al-Qur’an dan Hadis perkata dengan penjelasan
seperlunya dari guru untuk membantu dalam memahami pengertian kata
perkata secara keseluruhan. Bahkan dengan model a/~-Sama’lebih mudah
diterimah dan diterapkan, juga mereka menjadi sadar bahwa dengan cara
ini membantu ingatan mereka.'®?

b. Kedua : A/-Qira’ah.

Pada kaidah yang kedua ini adalah dimana seorang murid
membacakan hadis sedang yang guru mendengarkan bacaan yang
dibacakan kepadanya atau ada orang lain yang sedang membacakan
hadis kepada sang guru sedang perawi mendengar apa yang sedang

dibaca itu. Dan tidak ada bedanya baik melalui kitab atau hafalan.!??

180 Al- Suyuti, Tadrib Al-Rawi Fi Sharh Taqrib al-Nawawi, 304-347
181 Majid al-Din Abi al-Sa’adat al-Mubarak Ibn Muhammad Ibn al-Athir, Jami” al-Usul

Fi Ahadith al-Rasul (Iraq: Maktabah Dar al-Bayan, 1969), 78, Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi
Sharh "Alfiyah al-Hadith, 325, Al-Qodi ’lyadh, A/-’llma’ ’ila Ma’ritah “Usul al-Riwayah Wa
Taqyid al-Sima’, 69, Muaffaq Ibn Abdillah Ibn Abd al-Qadir, Tauthiq Al-Nusus Wa Dhabtiha
Ind al-Muhaddithin (Al-Makkah al-Mukarramah: Al-Maktabah al-Makkiyyah, 1993), 30

182 Dhahir, “MANQUL.”, 208
183 Al-Qodi ’lyadh, A/-’lima’ ’ila Ma’rifah “Usul al-Riwayah Wa Taqyid al-Sima.”, 70



c. Ketiga :A/l-Kitabah.

Model al-Kitabah adalah seorang guru menuliskan sebuah hadis
kepada muridnya baik ditulis sendiri atau menyuruh orang untuk
menulisnya ditujukan kepada murid yang hadir atau yang tidak hadir
saat itu.'® Walaupun dalam model a/-Kitabah ini ada dua jenis pertama,
hanya mendapatkan tulisan saja tanpa disertai ijazah, kedua, dituliskan
kitab desertai ijazah sekaligus.'®

d. Keempat : AI-Munawalah.

Model al-Munawalah menurut ulama’ hadis adalah penyerahan
atau pemberian seorang guru kepada muridnya kitab untuk
meriwayatkan hadis yang ada di dalamnya disertai ijazah atau izin dari
gurunya secara jelas atau kiasan. !

e. Kelima: A/-ljazah.

Model al-Ijazah adalah seorang guru mengizinkan kepada muridnya
untuk meriwayatkan hadis, baik melalui tulisan, ucapan maupun surat
tidak dibedakan baik bertemu atau tidak. '*7 Para ulama hadis

membolehkan dengan model al-ljazah ini.'®8

f. Keenam : A/-I’lam.

184 Al-Sayyid Ahmad Muhammad Suhlul, A/- “Trwa” Fi Turuq al-Tahammu Wa Siyagh
al-’Ada’ (Al-Azhar: Dar al-Islamiyyah, 2011), 94

135 Ibn Abd al-Qadir, Tauthiq Al-Nusus Wa Dhabtiha Ind al-Muhaddithin, 44

186 Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh °Alfiyah al-Hadith, vol.Il, 463, lihat pula Al-
Qodi ’lyadh, Al-’lima’ ’ila Ma’ritah “Usul al-Riwayah Wa Taqyid al-Sima,”, 79, juga '8¢ Ibn
Abd al-Qadir, Tauthiq Al-Nusus Wa Dhabtiha Ind al-Muhaddithin, 40

187 Ibn al-Athir, Jami’ al-Usul Fi Ahadith al-Rasul, 81

188 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah “Ikhtisar *Ulum al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,
347, lihat pula, Al-Khatib al-Baghdadi, A/-Kifayah Fi Ma’rifah *Ushul ’lim al-Riwayah, 352



Model a/- I’lam adalah seorang guru memberitahu kepada
muridnya tentang kitab atau hadis yang diriwayatkan yang didengar
atau diambil dari orang lain tanpa pemberitahuan dengan jelas mengenai
al-ljazah atau izinnya, supaya muridnya meriwayatkan kepada orang
lain. Al-Qodi ‘Iyyad (w. 544 H) menjelaskan dari model a/-/’/am dengan
:“Apakah hadis ini diriwayatkan olehmu? Maka gurunya menjawab
“Ya” atau gurunya hanya diam tetapi tidak melarang untuk

18 ada juga guru yang tidak

meriwayatkan hadis dari padanya”
memberikan izin kepada muridnya untuk meriwayatkan hadis,
sebagaimana pennjelasan Ibn Salah ( w. 643 H) tentang a/-/’/lam sebagai
berikut: “ ini adalah riwayatku, jangan kamu meriwayatkan ia dariku”
190

g. Ketujuh : A/-Wasiyyah.

Model al-Wasiyah adalah seorang guru saat menjelang kematian
atau saat dalam perjalanan memberi wasiat atau perintah kepada
seseorang untuk menyerahkan sebuah hadis atau kitab agar ia
meriwayatkan hadis yang ada di dalamnya dengan melalui sanad orang
yang memberi wasiat tersebut untuk menggunakan kitab tersebut.!”!

Status hukum periwayatan hadis dengan a/-Wasiyyah para

ulama’ hadis terbagi menjadi dua pendapat:!®?

189 Al-Qodi ’lyadh, A/l-’llma’ ’ila Ma’ritah “Usul al-Riwayah Wa Taqyid al-Sima,”, 108

190 Rasdi et al., “Pengaplikasian Displin Al-Tahammul Dan al-Ada’ Ke Atas Periwayatan
OKU Penglihatan.”, 41

91 Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh °Alfiyah al-Hadith, 517

192 Suhlul, Al- “Irwa” Fi Turug al-Tahammu Wa Siyagh al-’Ada’, 103-104



1) Bolehnya al-Wasiyyah dengan kitab diantaranya yang
mendukung pendapat ini Muhammad Ibn Sirin (w. 110 H),
Abu Qilabah (w. 104 H). Al-Qodi ‘Tyyadh (w. 544 H).'**dan
ulama’ salaf telah memberikan keringanan (Rukhsah)
periwayatan dengan a/-Wasiyyah kerena diserupakan dengan
periwayatan al-Munawalah dan al-I’lam."%*

2) Tidak bolehnya a/-Wasiyyah dengan kitab diantaranya yang
mendukung pendapat ini adalah Ibn Salah (w. 643 H) dan al-
Nawawi (w. 676 H). dengan alasan bahwa pendapat yang
membolehkan itu jauh sekali dari kenyataan adakalanya
kesalahan guru, atau terjadi pentakwilan kecuali ia ingin
mendapatkan periwayatan dengan a/- Wijadah.

Dari kedua pendapat tersebut antrara boleh dan tidaknya
periwayatan dengan al-Wasiyyah, terlepas dari perbedaan tersebut,
kata Ibn Kathir (w. 774 H) kejadian ini sangat jarang terjadi dan ia
berpendapat periwayatan dengan al/-Wasiyyah termasuk periwayatan
yang sah, dikatagorikan periwayatan b7 al-ljazah. Jika dengan itu
masih kurang kuat, maka dikuatkan dengan ijazah dengan wasiat
sekaligus, karena tidak ada perbedaan antara al-Wasiyyah dan al-
Tjazah.'%>

h. Kedelapan : A/- Wijadah.

193 Al-Qodi lyadh, A/l-’lima’ ’ila Ma’rifah “Usul al-Riwayah Wa Taqyid al-Sima.”, 116

194 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah ’Ikhtisar *Ulum al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,
365

195 Suhlul, Al- “lrwa” Fi Turug al-Tahammu Wa Siyagh al-’Ada’, 104



Model terakhir dari periwayatan hadis adalah a/-Wijadah dengan
definisi bahwa seorang murid mendapatkan atau menemukan kitab seorang
guru yang dikenal kesahihannya'’® walaupun tidak bertemu atau bertemu
tetapi pernah tidak mendengar'®’ juga tanpa ijazah atau seizinnya sezaman
atau tidak '°® untuk meriwayatkan hadis-hadis di dalamnya.'®® Sebagai
contoh redaksi penyampaian dengan melalu a/- Wijadah atau lafal al-Ada’
adalah seorang perawi berkata; “ Wajadtu bi Khodi Fulan atau Qaro’tu bi
Khadi Fulan” “Aku dapati kitab ini dengan melalui tulisan fulan” atau
“Aku telah membaca buku ini dengan melalui tulisan fulan”,?°* senada
dengan hal tersebut, Ibn Kathir (w. 774 H) juga menggambarkan narasi a/-
Wijadah dengan mengatakan; “ Hal seperti ini banyak terjadi seperti dalam
musnad Imam Ahmad Ibn Hambal, putranya Abdullah mengatakan; “saya
menemukannya dalam tulisan ayah saya” maksudnya “Fulan memberi tahu
kami” (Wajadtu bi Khati Abi : Hadathana Fulan) dan ia meriwayatkan
hadis.?"!

Dalam sharahnya Ahmad Muhammad Shakir (w. 1958 M)

mengatakan; ’Banyak penulis di zaman kita sekarang berani menulis di

buku-buku, koran-koran serta majalah-majalah mereka. Secara lansung

196 Shaikh al-Islam Abu Yahya Zakaryah al-Ansari, Ghayah Al-Wusul Ila Sharh Lubb al-
’Usul (Kuwait: Dar al-Dhiya’, 2017), 583

197 Ibn Abd al-Qadir, Tauthiq Al-Nusus Wa Dhabtiha Ind al-Muhaddithin, 49

198 Suhlul, Al- “Irwa” Fi Turuq al-Tahammu Wa Siyagh al-’Ada’, 105

199 Al-Qodi lyadh, Al-’lima’ ’ila Ma’rifah “Usul al-Riwayah Wa Taqyid al-Sima.”, 116-
117, lihat pula A’ishah Abd al-Rahman Binti Shati’, Muqaddimah Ibn Al-Salah Wa Mahasin al-
’Istilah (Cairo: Dar al-Ma’arif, 1989), 358

200 Tbn Abd al-Qadir, Tauthiq Al-Nusus Wa Dhabtiha Ind al-Muhaddithin, 50

201 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah ’Ikhtisar *Ulim al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,
367



melanjutkan untuk mengutip dari buku-buku para sejarawan sebelumnya
dan lainnya dengan menggunakan kata-kata yang modern, diantaranya
salah orang berkata; “ Ibn Khaldun memberi tahu kami, Ibn Qutaibah
memberi tahu kami, al-Tabari mengatakan kepada kami* ( ,0saa ) Was
@bl Was |48 o) Was ) selanjutnya Ahmad Muhammad Shakir
mengatakan; “Itu adalah jenis periwayatan yang terburuk yang kami
lihat” karena hadis dan sejenisnya adalah di peroleh melalui
mendengarkan (a/-Sima’7) dan itu makna yang sesuai dari aspek bahasa
(linguistik) artinya hanya memindahkannya ke makna lain. Sedang yang
dilakukan oleh penulis di zaman ini mentransfer dari buku, ini termasuk
bagian dari korupsi terminology sains, dan bagi yang tidak itu termasuk
hayalan, yang initinya, para penulis itu bukanlah diantara mereka
dikawatirkan untuk berani mengggunakan pernyataan seperti tu akan
beralih dari kobohongan murni dan sumpah palsu belaka.???
Para ulama’ hadis ada perbedaan pendapat dalam mengamalkan
periwayatan model a/-Wijadah menjadi tiga kelompok.?%3
1) Tidak boleh mengamalkan periwayatan dengan cara al-

Wijadah, pendapat ini dinukil dari dari ulama’ dan fuqoha’

al-Malikiyyah. 204

292 Ipid, 372-373
203 Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh ’Alfiyah al-Hadith, Vol.ll, 528, lihat

pula,Suhlul, A/~ “Trwa” Fi Turuq al-Tahammu Wa Siyagh al-’Ada’, 105-106

368

204 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah ’Ikhtisar *Ulim al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,



2) Bolehnya mengamalkan periwayatan dengan cara al-
Wijadah, pendapat ini dinukil dari Imam al-Shafi’i dan para
peneliti dari pengikutnya.?%®

3) Wajib mengamalkan periwayatan dengan cara al-Wijadah
ketika rasa kepercayaan telah diperoleh, pendapat ini dinukil
dari sebagian peneliti dari pengikut Imam al-Shafi’i.20

Pendapat yang ketiga inilah yang benar kata Ibn Salah (w. 577

H), Al-Suyuti (w. 911 H),?"” beberapa peneliti dari kalangan sahabat al-

Shafi’i dalam Usu/ al-Figh mewajibkan untuk mengamalkannya ketika

menemukan rasa percaya lebih kuat terhadap apa yang ia temukan.?’8

Imam al-Nawawi (w. 676 H) berkata; inilah pendapat yang benar.?*’

Bahkan menurut Ibn Kathir (w. 774 H), dalam semua jenis
periwayatan dalam hadis, dari mulai cara mendengarkan (a/-Sama’)
sampai cara mendapatkan izin (al-ljazah) wajib bagi perawi bertindak
sesuai dengan silsilah periwayatan yang benar (Sahih) tanpa ada
perselisihan. Dan jika para pengikut berikutnya (a/-Muqallidun al-

Muta’akhirun) ada perselisihan, maka itu tidak masalah dan termasuk

sebuah kewajaran, karena mereka sendiri juga mengakui dengan

mengikuti (7ag/id) dan meninggalkan penalaran yang matang (a/-Nazar)

205 Ibid,

206 Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh °Alfiyah al-Hadith, vol. 11, 527

207 Al- Suyuti, Tadrib Al-Rawi F7 Sharh Taqrib al-Nawawi, 350

208 Suhlul, A/~ “lrwa” Fi Turuq al-Tahammu Wa Siyagh al-’Ada’, 106

209 Tbn Abd al-Qadir, Tauthiq Al-Nusus Wa Dhabtiha Ind al-Muhaddithin, 50



juga dalam pengambilan dalil (a/-‘Istidlal) akan datang tentang hal
itu.2!1?

Adapun tentang jenis riwayat terakhir para ulama’ hadis berbeda
pendapat yaitu periwayatan (al-I’lam), al-Wasiyah, dan al-Wijadah,
apakah wajib bertindak sesuai rantai sanad hadis sahih yang
diriwayatkan olehnya.? Pendapat yang benar adalah wajib, sebagaimana
wajibnya dalam semua jenis periwayatan lainnya.?!!

Jadi al-Wijadah kalau menurut kaidah Manqul Musnad Muttasil nya
di LDII, tidak terpenuhi katagori periwayatan melalui a/-Wjjadah.
Sebagian besar ulama’ era sekarang ini memaklumi dengan menggunakan
kata yang tegas walaupun tanpa penyelidikan atau konfirmasi apapun.
Sebagai buktinya jika ada seseorang membaca sebuah buku yang
dikaitkan dengan karya tertentu dan mengutip darinya tanpa yakin akan

(13

keotentikannya, dengan mengatakan (¢ 135 13 3 J& ) “ gi Fulan
mengatakan ini dan itu” atau ( 135,13 38 S5 ) “ Fulan menyebutkan ini
dan itu” Ibn Salah (w. 643 H) berkata; apa yang kami sajikan adalah
benar, 2!? Selanjutnya beliau juga mengatakan jika si pembaca adalah
seorang ulama’ yang lihai sehingga tidak sering menyembunyikan darinya
letak kesalahan dan kelalaian bahwa ilmu yang diturunkan darinya oleh

orang lain, maka beliau berharap dibolehkannya baginya untuk

menggunakan ungkapan yang pasti dari apa yang ia ceritakan. Dari sinilah

369

210 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah ’lkhtisar *Ulim al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,

211 1bid.
212 1bn Salah, Mugaddimah Ibn Al-Salah Ulum al-Hadith, 105-106



akhirnya banyak penulis yang terhibur hatinya, karena bisa mengutip dari
kitab-kitab orang lain dan tentu semua kembali ilmu hanya milik Allah
SWT. Di akhir komentarnya, beliau berkata; “Pembahasan ini seluruhnya
berbicara tentang cara atau kaifiyah penukilan dengan melalui metode a/-
Wijadah’ *'3
Inilah yang seharusnya dilakukan di era sekarang ini, sebab jika
pengamalan sebuah hadis berdasarkan melalui periwayatan saja maka
tidak ada lagi pintu pengamalan hadis yang dinukil dari Nabi SAW
karena tidak mungkin terpenuhi syarat periwayatan padanya.?'4
Selanjutnya disyaratkan pula bagi penulis kitab yang yang
diperoleh melalui cara a/-Wijadah adalah orang yang bisa dipercaya
(thigoh ) dan amanah serta sanad periwayatannya sahih sehingga wajib
untuk diamalkan, Ahmad Muhammad Shakir (w. 1377 H/ 1958
H)?'Spada kolom komentar ( 72 /ig) nya mengatakan; “Inilah yang benar
dan wajib untuk diamalkan dengan periwayatan yang sahih melalui cara
al-Wijadah.” Dan jika tidak, maka pengetahuan tidak akan berguna dan
buku akan sulit untuk di baca. Tentu tetap perlu untuk memiliki kontrok

ilmiah yang tepat yang telah dijelaskan oleh para ulama’ hadis untuk

213 Ibid, lihat pula, Binti Shati’, Mugaddimah Ibn Al-Salah Wa Mahasin al-Istilah, 359-
360

214 Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh °Alfiyah al-Hadith, Shakir, 527, Al- Ba’ith al-
Hathith Sharah ’lkhtisar *Ulum al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir, 368-369

215 Beliau adalah al-Shaikh Ahmad Ibn Muhammad Shakir Ibn Muhammad Ibn Ahmad
Ibn Abd al-Qadir, ia termasuk ulama’ hadis kontemporer di abad 19-an termasuk ulama’ yang
sangat piawai di bidang hadis, lihat. Abu Hasan Ibrahim Al-Athari, Tarjamah Al-Allamah al-
Shaikh Ahmad Muhammad Shakir Wa Bayani Juhudih al-lIimiyyah (Makkah al-Mukarramah:
Al- Hikmah, 2006), 175



meluruskannya dari segala bentuk kekeliruan dan kesalahan.?'® Dalam
kontek kekinian pendapat yang pertama kurang tepat, diantara yang
mendukung kebenaran argumen yang mengharuskan atau mewajibkan
al-Wijadah berdasarkan sabda Rasulallah adalah Ibn Kathir (w.774 H)
serta diikuti generasi sesudahnya Al-Sakhawi (w. 902 H),?!” Al-Suyuti
(w. 911 H),?'® Al-San’ani (w. 1182 H)?!° sebagai berikut:

Dari Amr ibn Shu’aib dari Ayahnya dari datuknya berkata, telah
bersabda Nabi bersabda; “Makhluk manakah yang paling
mengagumkan imannya menurut kalian? Mereka menjawab; para
malaikat, kemudian nabi SAW menjawab, bagaimana mungkin
mereka tidak beriman ketika mereka berada di sisi Tuhan
mereka? Para sahabat menjawab mereka Nabi-nabi Allah, Nabi
pun menjawab; Lalu mengapa mereka tidak percaya bahwa
wahyu telah datang kepada mereka. “Mereka berkata, ‘Jadi kita?
Nabi menjawab; bagaimana mungkin kalian tidak percaya
padahal aku ada di antara kalian. Mereka berkata, “Siapa ya
Rasulallah? “Dia menjawab, “Orang-orang yang datang setelah
kalian, mereka mendapatkan selembar kertas (Suhufj dan
kemudian mereka percaya apa yang ada di dalamnya”.(HR. Al-
Hakim (w. 405 H), Al-Baihaqi (w. 457 H), Al-Khatib (w. 463
H).220

Dari hadis Nabi di atas, para ulama’ kritik hadis (Nugod al-
Hadith) berbeda pendapat dalam memberikan penilaian terhadap hadis di

atas. Al-Sakhawi (w. 902 H) berkata; “Hadis di atas dari Amr Ibn Shu’aib

368

216 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah ’lkhtisar *Ulum al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,

27 Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh Alfiyah al-Hadith, 528
28 Al- Suyuti, Tadrib Al-Rawi F7 Sharh Taqrib al-Nawawi, 350
219 Muhammad Ibn Isma’il al-Amir Al-San’ani, Taudih Al-Atkar Sharh Tanqgih al-Anzar

(Riyadh: Maktabah al-Rushd, 2011), Vol. IV, 35

220 Al-Hafiz Abi Abdillah Al Hakim al-Naisaburi, A/-Mustadrak Ala al-Sahihain (Beirut:

Dar al-Ma’rifah, T.Th), Vol. IV, 85-86, Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husain Al Baihaqi, Dala’il al-
Nubuwwah Wa Ma’ritah ’Ahwal Sahib al-Shari’ah (Beirut: Dar Al-Kotob al-Ilmiyah, 1988),
Vol.VI, 538, Al Hafiz al-Khatib Al-Baghdadi,Sharaf" Ashab Al-Hadith Wa Nasihah Ahl al-
Hadith (Cairo: Maktabah Ibn Taimiyyah, 1996), 72, Al-Hafiz Jalal al-Din Al-Suyuti, 7afSir Al-
Dur al Manthur Fi Tafsir al-Ma’thur (Beirut: Dar al-Fikr, 2011), Vol.I, 65.



dari ayahnya dari datuknya, pada sanadnya ada Mughirah Ibn Qais al-
Basri, Abu Hatim berkata; ia hadisnya mungkar (Munkar al-Hadith), juga
ada ‘Isma’il Ibn Ayyash al-Himsl, kata Ibn Hajar (w. 852 H) ia seorang
yang benar (Sadug) jika ia meriwayatkan di negaranya sendiri, tetapi
terjadi kacau atau percampuran (Mukhtalat) dalam periwayatan jika
diluar negaranya.??!

Sedang Ahmad Muhammad Shakir (w. 1958 H) beranggapan bahwa
hadis tersebut adalah hadis Aasan lighoirih, sebab semua jalannya lemabh,
tetapi tidak parah, sehingga di kompromikan maka status hadisnya akan
naik menjadi Hasan lighairih. Senada dengan itu Al-Haithami juga
condong dengan pendapat tersebut. Sedang al-Sakhawi (w. 902 H)
menambahkan, memang hadis terssebut doif tetapi ada bukti penguat lain
(shawahid)**? melalui jalan dari sahabat Umar Ibn Khattab dan Anas Ibn
Malik sehingga menganggapnya hadis tersebut Sahih.>>?

Jika demikian, betapa besar kemanfaatan rantai sanad hadits yang
sampai kepada para penulis kitab-kitab hadis di era sekarang, dari sinilah

maka, penulis melihat tanpa rantai sanad kita bisa mendapatkan buku-

buku mereka secara langsung. Dan kita bisa mengambil hadits langsung

221 Ahmad Ibn ’Ali Ibn Hajar Al >Asqalani, Taqrib Al-Tahzib (Riyadh: Dar al-Asimah,
1421), 142, lihat juga, Al Sakhawi, Fath Al-Mughith Bi Sharh ’Alfiyah al-Hadith, 528

222 Menurut Abd Al-Majid al-Ghauri, Shahid atau Shawahid secara bahasa adalah
penyokong atau penguat, sedang makna istilah adalah “Sebuah matan hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat dengan lafaznya disisi lain diriwayatkan oleh sahabat lain dengan lafaz yang sama
pula, sehingga periwayatan sahabat tersebut dianggap sebagai penguat. Lihat. Abd Majid Al
Ghauri, Mu’zam al-Mustalah al-Hadithiyyah (Beirut: Dar Ibn Kathir, 2007), 416-417.

223 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah ’lkhtisar *Ulum al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,
369, lihat pula dalam Tafsir beliau, Abu Fida’ Isma”il Ibn Umar Ibn Kathir, 7Tafsir Al-Qur’an al-
Azim (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), Vol. I, 85, juga Ahmad Ibn ’Ali Ibn Muhammad Ibn Hajar
Al-Asqalani, A/-’Amali al-Mutlagah (Beirut: Al-Maktabah al-Islami, 1995), 39.



dari mereka tanpa melalui sanad yang rumit “manqgul musnad
muttasil’sampai kepada mereka. Demikianlah penjelasan para ulama’
hadis, maka wajib bagi kita untuk bisa mempraktekkannya sebagaimana
ulasan di atas.

Sedangkan dalam konsep manqul musnad muttasil di LDII tidak
boleh mengamalkannya tanpa sanad dari mereka, penulis melihat, konsep
dan dalil yang digunakan para ulama’ hadis tidak ada kesesuaian dengan
konsep di LDII tetang manqul musnad muttasil, Ahmad Muhammad
Shakir (w. 1958 M) mengatakan;”Anda tidak akan menemukan di era
sekarang ini siapapun yang meriwayatkan sesuatu dari buku dengan
melalui pendengaran (a/-Sama’), jika ada, maka itu jarang sekali terjadi.
Selanjutnya ia mengatakan; Buku-buku induk hadis dalam sunnah Nabi
dan selainnya, telah mutawatir periwayatannya sampai kepada para
penulisnya dengan melalui al/-Wijadah, dan berbagai sumber kuno yang
dapat dipercaya kebenarannya.?**

Demikian pula berbagai kitab-kitab manuskrip besar tetap menjadi
sumber-sumber terpercaya dan tidak diragukan lagi kecuali yang
mengabaikan kedalaman makna dalam bidang periwayatan dan al/-
Wijadah atau yang tidak puas dengan argumentasinya.??’

C. Konsep Sanad KH. Nurhasan Al-Ubaidah (1908-1982 M) dalam Kajian

Ilmu Periwayatan Hadis.

224 Shakir, Al- Ba’ith al-Hathith Sharah ’Ikhtisar *Ulim al-Hadith Li al-Hafiz Ibn Kathir,
375
225 [b]d,



Tradisi sanad dalam kajian ilmu hadis itu ada dalam rangka untuk
menjaga otentisitas hadis Nabi, begitu juga di LDII, seseorang yang
dianggap memiliki guru musnad muttasil adalah KH. Nurhasan al-Ubaidah
yang mempunyai guru shaikh Umar Hamdan (w. 1949 M). Berdasarkan
pengakuan KH. Nurhasan yang menjadi kemusnadan muttasilan beliau
adalah bahwa nama beliau masuk dalam rantai periwayat seperti yang
tercantumkan dalam kitab A/-Jami’ al-Sahih min al-Qur’an wa al-Ahadits
al-Sahihah, pada halaman 124 -125, diterbitkan secara intern LDII di
halaman akhir tertulis” Tidak diperjual belikan khusus untuk intern LDDI”.
Dalam Kitab al-Salah, bab. Al-Isnadu min Sunan al-Tirmidzi, hadis tentang
Asma’ al-Husna lihat di lampiran 3. Adapun terjemah lengkap sanadhya
sebagai berikut:

“Telah menceritakan kepada kami, ‘Ubaidah bin Abdil Aziz (Nur
Hasan Ubaidah Lubis, Pen), telah menceritakan kepada kami,
Syaikh Umar Hamdan Al-Madani Al-Makki (gurunya di Makkah) ,
dari sayyid Ali Adh-Dhahir Al-Witri Al-Madani, dari Syaikh Abdil
Ghani Al-Majaddidi, dari ayahnya Abi said, dari Abdil Aziz Ad-
Dihlawi As-Syah Waliyillah Ad-Dihlawi, dari Syaikh Abi Thahir
Al-Kurani, dari ayahnya Syaikh Ibrahim Al-Kurani, dari Syaikh Al-
Mijahi, dari Syaikh Ahmad As-Subki, dari Syaikh Najmuddin Al-
Ghaithi dari Zaini Zakaria dari Al-Iz bin Abdirrahim bin Furaat,
dari Syaikh Umar bin Al-Hasan Al-Maraghi, dari Al-Fahr bin Ali
bin Ahmad bin Abdil Wahid, dari Syaikh Umar bin Thobarzad Al-
Baghdadi telah berkata, telah menceritakan kepada kami Syaikh
Abul Fatah Abdul Malik bin abdil Qosim Al-Harawi Al-Karruhi
telah berkata, telah menceritakan kepada kami Al-Qadli Al-Zahid
Abu Amir Mahmud bin Qasim, dan telah menceritakan kepadaku
Syaikh bin Nashr Abdul Aziz bin Muhammad bin Ali At-Tiryaqi
dan Syaikh Abu Bakar Ahmad bin Abdi As-Shamad Al-Ghurazi
mereka telah berkata, telah mengabarkan kepada kami Abu
Muhammad Abdul Jabbar bin Muhammad bin Al-Jarrah Al-Jarrahi
telah berkata, telah mengkhabarkan kepada kami Abdul Abas
Muhammad bin Ahmad bin Mahbub telah berkata, telah



mengkhabarkan kepada kami Abu Isa Muhammad bin Isa bin
Saurah At-Tirmidzi ( Muhaddits Sunan al-Tirmidzi).

Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Ya’kub Al-Jauzajaani,
telah menceritakan kepadaku Shafwan bin sholih, telah
menceritakan kepada kami Al-Walid bin Muslim, telah
menceritakan kepada kami Syuaib bin Abi Hamzah dari Abi Zinad
dari Al-’Araz dari abi Hurairah, telah berkata, telah berkata
Rasulullah SAW,226

Pengakuan tersebut, telah dibuktikan dengan pertalian sanad bahwa
“MMM” H. Nurhasan Al Ubaidah bersambung sampai ke Rasulallah SAW.
Adapun sumber redaksi aslinya dalam kitab Swunan Tirmidzi tidak terdapat

sanad seperti yang disebutkan adalah sebagai berikut:
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226 Kitab tanpa penyusun dan penerbit dari sampul di buka di halama pertama tertulis
Kitab al-Salah, sedang di bagian halaman akhir tertulis “ KITABUSHOLAH (Kitab tentang
Shalat) “ TIDAK DIPERJUAL BELIKAN KHUSUS INTUK INTERN WARGA LDII, dipetik
dari Al Qur’anul Karim dan dari kitab-kitab Hadis : 1. Shahih al-Bukhari, 2. Shahih Muslim, 3.
Sunan Nasai, 4. Sunan al-Tirmidzi, 5. Sunan Abu Dawud, 6. Sunan Ibn Majah, 7. Musnad
Ahmad, 8. Musnad Abi Ya’la. Tanpa penulis, A/-Jami’ al-Sahih Min al-Qur’an Wa al-Ahadits
al-Sahihah (T.tempat terbit: LDII, T. Th), 124-125
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Jika diperhatikan sanad diatas, antara kitab al-Jami’ al-Sahih min al-
Qur’an wa al-Ahadits al-Sahihah versi LDII ada rangkaian jumlah sanad sampai
31 sanad, dengan redaksi kitab aslinya Sunan al-Tirmidzi. Kita telah ketahui
bagaimana pandangan ulama’ hadis tentang samad Dalam penelitian sanad
hadis semakin panjang sanadnya maka derajat nya semakin rendah (sanad nazil)
sebaliknya semakin pendek jalur periwayatan semakin tinggi kualitas
sanadnya.(sanad ‘ali), belum berbicara kualitas perowi dan masih banyak lagi
kritik sanad yang telah disepakati oleh para ulama’ hadis. Bahkan imam Hakim
berpendapat: “sanad yang nazil itu tidak tulis, jika didapati sanad yang lebih
tinggi. 2*® Ibn Hajar menambahkan bahwa sanad yang tinggi (sanad ‘ali) itu
berakhir pada para muhaddits yang mempunyai sifat-sifat yang tinggi, seperti
hafalannya, kefagihannya, kecermatannya dan lainnya yang menunjukkan
terkumpulnya sifat-sifat yang kuat untuk dijadikan sebagai hujjah, dianataranya
Imam Malik (w. 179 H), Imam Syafi’i (w. 204 H), Imam Bukhari (w. 256 H),
Imam Muslim (w. 261 H), dan seterusnya.??
Akhirnya, belum lama berlalu akhirnya ulama memberikan kritik
terhadap pandangan LDII tentang hadis, terutama tentang sanad. Jika dikaji

secara sederhana saja, pertalian sanad pada hadis di atas yang ada dalam sanad

227 Abu Isa Muhammad Ibn Isa Ibn Surah al-Tirmizi, Sunan Al-Tirmidzi Wahuwa Al-
Jami’ Al-Sahih (Indonesia: Maktabah Dahlan, T.Th), Vol. V, 192-193

228 Al-Hakim al-Naisaburi, Ma rifah *Ulum al-Hadith Wa Kamiyah al-’Ajnasih, 112

229 Al ’ Asqalani, Nuzhah Al-Nazar Fi Taudih Nukhbah al-Fikar, 142, 145



itu sahih. Seandainya saja, ada satu syarat pertama itu terpenuhi atau ada, maka
belum berarti Manqul Musnad Muttasilnya itu sah, masih harus diikuti syarat
kedua, ketiga dan seterusnya. Gurunya KH. Nurhasan Al Ubaidah yang
dimasukkan dalam rangkaian sanad Sunan Al-Tirmidzi versi LDII adalah Syekh
Umar Hamdan al Madani al Makki (w. 1949 M)?° Lihat biografi beliau dalam
kitab (1) “Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-Mahrasi alMakki
al-Madini” oleh Ridho bin Muhammad Shafiyudin al-Sanusi (2003 M), (2)
“Ithaful Ikhwan bi Ikhtishar Mathmahil Wajdan Fi Asanid Asy-Syaikh Umar
Hamdan” oleh Syaikh Yasin Padani (w. 1990),23! (3) “Natsrul Zawahir “ karya
Dr. Yusuf bin Abdurahman ( 1911 M),?? (4) Tasynit al-Asma’ bi Syuyukh Al-
ljazah wa al-Sama’ oleh Mahmud Said Mamduh hal. 426-432, dan lain
sebagainya.?*3

Para ulama’ tidak menemukan bukti secara ilmiah dan meyakinkan
bahwa H. Nur Hasan Al Ubaidah mempunyai sanad manqul muttasil kepada
syekh Umar Hamdan al-Madani al-Makki (pakar Hadis dari Darul hadis
Makkah), jika memang benar H. Nurhasan pernah menjadi murid dan belajar
disana pasti bisa ditelusuri jejaknya dan dibuktikan minimal satu dari delapan

bentuk-bentuk penerimaan hadis ( tahammu al-hadits).

230 Beliau adalah Abu Hafs Umar ibn Hamdan ibn Umar ibn Hamdan al-Mahrasi At-
Tunisi Al-Maghribi al-Madani Al-Maki, ahli hadits terkenal, lahir di Maroko pada tahun 1292
H dan meninggal di Madinah tahun 1368 H/1949 M.

B Al-Padani al-Makki, /thaf" Al-Tkhwan Bi-Ikhtisar Matmah al-Wijdan Fi Asanid
Shaikh Umar Hamdan, 5

232 Mar ' asli, Nathr al-Jawahir wa al-Durar i Ulama’ al-Qorn al-Rabi’ °Ashar, 931-934

233 Abu Abdillah Rikrik Aulia Rahman, Bantahan llmiyah Untuk Islam Jama’ah (Soreang
Bandung: T. Penerbit, 2012), 4



Dalam penelusuran saudara Aulia Rahman (2012 M), Sanad dari jalur
yang diakui sebagai guru H. Nur Hasan al-Ubaidah seperti Syaikh Umar
Hamdan saja diriwayatkan oleh banyak sekali ulama diseluruh dunia. Belum
lagi ulama’-ulama’ lain dari selain jalur Syaikh Umar Hamdan. Sebagai contoh
Syaikh Yasin Fadani 2** beliau adalah Abi Faid Muhammad Yasin bin Isa bin
Udiq al- Fadani al-Indonesiyi al-Syafi’l musnad dunya, berasal dari Padang
Indonesia dan menetap di Makkah lahir tahun 1335 H / 1916 M dan meninggal
dunia di Makkah, 1410 H /1989 M.?3

Syaikh Yasin Fadani (w. 1990 M) Dalam Kitabnya Jthaful Ikhwan bi
Ikhtisar Matmahil Wajdan Fi Asanid Asy-Syaikh Umar Hamdan, Syaikh Y asin
Padani telah meringkas sanad-sanad periwayatan atau ijazah yang dimiliki
Syaikh Umar Hamdan dalam sebuah kitab setebal kurang lebih 263 halaman.
Kitab ini bahkan telah diberi ijazah secara khusus oleh Syaikh Umar Hamdan.
Begitu juga dalam kitabnya yang lain yang berjudul: Al-‘Ujalah fi Al-Ahadits
Al-Musalsalah disebutkan beberapa sanad dari berbagai jalur melalui Syaikh
Umar Hamdan. Pada musalsal no. 84 beliau berkata, “Mengkhabarkan kepada
kami Al-Allamah Asy-Syaikh Umar Hamdan Al-Mahrasi (w. 1912 M) dan
Syaikh Muhammad Abdul Baqi, masing-masing keduanya dari Sayyid Ali ibn
Dhohir Al-Witri dari Abdul Ghani Ad-Dihlawi dari Muhammad ‘Abid As-

Sindi.. dan seterusnya.?®

234 Mar ' asli, Nathr al-Jawahir wa al-Durar fi Ulama’ al-Qorn al-Rabi’ *Ashar, 2147-2150
25 Ibid, 5
236 Ipid.



Bahkan Dr. Ridho bin Muhammad Shafiyudin telah menyebutkan 55
murid dari Syaikh Umar Hamdan yang terkenal meriwayatkan dari beliau,
dalam tulisannya ”Syaikh Muhadits Haramain Umar bin Hamdan bin Umar al-
Mahrasi al-Makki al-Madini” Sayang sekali tidak ada didalam 55 nama itu Haji
Nur Hasan Ubaidah. Begitu juga dalam Natsrul Zawahir karya Dr. Yusuf bin
Abdurahman hal. 933, disana disebutkan banyak nama murid syaikh, tidak ada
nama Haji Nur Hasan Ubaidah. Bisa jadi kalaupun benar Haji Nur Hasan
termasuk murid Syaikh Umar Hamdan maka dia bukan termasuk murid syaikh
yang terkenal, apalagi yang paling hebat dan istimewa seperti kisah yang
banyak beredar dikalangan jama’ahnya.?’

Dengan demikian, semakin terang dan jelas bahwa, H. Nurhasan Al
Ubaidah Lubis, setelah melalui pengujian serangkaian sanad guru atau
periwayat, memang tidak ditemukan bukti kemanqulan musnad muttashil
(MMM) dan seterusnya sampai kepada Rasulallah SAW. Artinya tidak terbukti
secara ilmiah jika H.Nurhasan Al Ubaidah pernah memiliki sanad manqul
muttashil kepada gurunya Syaikh Umar Hamdan al-Madani al-Makki di Darul
Hadis Makkah.

Seandainya mempunyai Sanad dan ijazahpun bukanlah sebuah jaminan
kebenaran dalam hal aqidah atau manhajnya, bukan pula jaminan orang yang
memberi ijazah akan sama aqidah atau manhajnya dengan orang yang diberi
ijazah, sebab ijazah hadis bukan syahadah ilmiah atau tazkiyah aqidah

melainkan hanya aspek periwayatan saja.

237 [bid.



BABYV
Penutup

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah disajikan tentang “konsep Manqul
Musnad Muttasil di Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Konsep Manqul Musnad Muttasil secara idealnya wajib dalam
menutut ilmu agama lebih-lebih ilmu Al-Qur’an dan al-Hadis
tetapi realitasnya tidak semua guru al-Qur’an dan hadis
memiliki sanad bersambung sampai kepada Rasulallah.

2. Manqul Musnad Muttasil menurut ibn Hajar secara definitif
ada kemiripan dengan ilmu menerima dan menyampaikan
hadis ( 7ahammu wa al-Ada’ al-Hadith).

3. Mangul Musnad Muttasil dengan dinisbatkan kepada KH.
Nurhasan al-Ubaidah sudah tidak menjadi sanad sentral,
karena seiring dengan perkembangan zaman saat ini, maka
konsep Manqul Musnad Muttasil sudah tidak relevan lagi.

B. Saran

Terkait dengan seluruh rangkaian penelitian yang telah kami
lakukan, dengan tidak mengurangi rasa hormat kami mohon izin untuk
sekedar memberi saran. Adapun saran kami ditujukan kepada
1. Peneliti selanjutnya, bahwa hasil penelitihan ini kiranya dapat

dijadikan bahan tambahan informasi dan menjadi refrensi untuk



penelitihan berikutnya terutama konsep Mangul Musnad Muttasil.
Di Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII).

. Bagi komunitas LDII supaya lebih terbuka dan proaktif untuk bisa
menjalin berkomukasi secara inten dengan organisasi-organisasi
Islam lainnya sehingga terjalinnya masyarakat beragama yang
harmonis demi terwujutnya bangsa dan negara yang aman dan
tentran.

. Bagi komunitas LDII diharapkan memberikan kontribusi yang
posistif terhadap kelangsungan hidup beragama khususnya untuk
mendakwakan pengajaran al-Qur’an dan al-Hadis dengan
pendekatan yang agamis dengan mengedapankan toleransi dan
ukhuwabh.

. Bagi Majlis Ulama’ Indonesia (MUI) agar terus memberikan
pembinaan secara intensif dan berkala sehingga komunitas LDII
akan merasa tentran dan aman untuk hidup bersama dengan ormas

Islam lain dalam Negara Kesatuan Negara Indonesia.
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